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ABSTRAK 

Nova Pratamasari / 21 2 0 1 3 0 7 9 / 2 0 1 7 / Pengaruh Displin Kerja dan 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Pertamina EP Asset 2 Field 
Pendopo Sumatera Selatan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh disiplin kerja dan 
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. Pertamina EP Asset 2 Field 
Pendopo Sumatera Selatan. Tujuannya adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. 
Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan. 

Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif. Variabel dalam penelitian ini adalah 
disiplin kerja, motivasi kerja, dan kinerja. Sampel penelitian ini adalah karyawan 
PT. Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan yang berjumlah 51 
orang. Data yang digunakan adalah data primer . Metode pengumpulan data 
adalah menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier 
berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan persamaan regresi linear berganda Y = 8 , 0 0 5 + 

0 , 3 0 5 ( X i ) + 0,359(X2) +e, dimana 8 , 0 0 5 adalah nilai konstanta, 0 , 3 0 5 nilai 
koefisien regresi variabel disiplin kerja, dan 0 , 3 5 9 nilai koefisien regresi variabel 
motivasi kerja. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa secara .simultan disiplin 
kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja dengan nilai Fhitmiii 

2 2 , 5 7 7 > Ftabei 3 , 1 8 6 . Sedangkan secara parsial disiplin kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja dengan nilai thuung 3 , 6 2 8 > fabei 2 , 0 0 9 dan motivasi kerja juga 
berpengaruh positif terhadap kinerja dengan nilai th.tung 3 , 6 2 8 > U^i^] 2 , 0 0 9 . Dan 
hasil koefisien determinasi dari penelitian ini adalah R = 0 , 4 8 5 { 4 8 , 5 % ) , artinya 
variabel disiplin keija dan motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Sedangkan 5 1 , 5 % dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. 

Kata kunci: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja. 

xi 



ABSTRACT 

Nova Pratamasari / 21 2013 079 / 2017 / The Influence of Work Discipline, Work 
Motivation toward Employee's Performance at PT. Pertamina EP Asset 2 Pendopo Field, 
South-Sumatera Province 

This research is formulated whether or not there was significant influence of work discipline, 
work motivation toward employee's performance at PT. Pertamina EP Asset 2 Pendopo Field, 
South-Sumatera Province. This research is aimed at determining the significant influence of 
work discipline, work motivation toward employee's performance at PT. Pertamina EP Asset 2 
Pendopo Field, South-Sumatera Province. The type of this research was an associative research. 
The variables used in this research were work discipline, work motivation and employee's 
performance. The samples of this research were 51 employees of PT. Pertamina EP Asset 2 
Pendopo Field, South-Sumatera Province. The data source was Primary data. To collect the data, 
the researcher used questionnaires. This research was a qualitative-quantitative analysis. To 
analyze the data, the researcher used multiple linear regression. 

The results of the equation ¥ - 8 , 0 0 5 + 0 , 3 0 5 ( X i ) + 0 ,359(X3) +e, in constant value was 8 , 0 0 5 

and regression coefficient value was 0 , 3 0 5 was on work discipline, 0 , 3 5 9 for regression 
coefficent value on work motivation, It showed that there was simultaneous influence of work 
discipline and work motivation toward employee's performance, in which nilai F c . u m 2 2 . 5 7 7 > 

Ftabie 3 , 1 8 6 . On the other side, there was partial influence of work discipline toward employee's 
performance in which t̂ ôunt 3 , 6 2 8 > Uabic 2 , 0 0 9 , and there was also positive influence of work 
motivation toward employee's performance in which tecum 3 , 6 2 8 > t,;,bie 2 , 0 0 9 . From 
determination coefficient, it was known that R - 0 , 4 8 5 ( 4 8 , 5 % ) , which means that work discipline 
and work motivation had significant influence toward employee's performance, yet, 5 1 , 5 % was 
the remains introduced by other excluded factors. 

Keywords : Work Discipline, Work Motivation, Employee's Performance 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu bidang manajemen 

yang mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam organisasi 

perusahaan. Unsur manajemen sumbber daya manusia adalah manusia 

yang merupakan tenaga kerja pada perusahaan. Dengan demikian fokus 

yang dipelajari manajemen sumber daya manusia ini hanyalah masaalah 

yang berhubungan dengan tenaga kerja manusia saja, Manajemen sumber 

daya manusia juga menyangkut desain dan impiementasi sistem 

perencanaan, penyusunan karyawan, pengembangan karyawan, 

pengelolaan karier, evaluasi kinerja, kompensasi karyawan dan hubungan 

ketenagakeijaan yang baik. Manajemen sumber daya manusia melibatkan 

semua keputusan dan praktik manajemen yang memengaruhi secara 

langsung sumber daya manusianya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah Disiplin 

Kerja. Disiplin ketja adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk 

mematuhi dan menaati norma-norma yang berlaku disekitamya. Seiain 

disiplin kerja ,kinerja juga dipengaruhi oleh motivasi kerja. Motivasi 

kerjaadaiah serangkaian proses yang membangkitkan (arouse), 

mengarahkan (direct), dan menjaga (maintin) perilaku manusia menuju 

pada pencapaian tujuan. 

1 
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PT Pertamina adalah perusahaan minyak dan gas bum) yang 

dimiliki Pemerintah Indonesia (National Oil Company). Didirikan pada 10 

Desember 1957, Pertamina menyelenggarakan usaha minyak dan gas bumi 

di sektor hulu hingga hilir. Bisnis sektor hulu Pertamina yang 

dilaksanakan di beberapa wilayah di Indonesia dan luar negeri meliputi 

kegiatan di bidang-bidang eksplorasi, produksi, serta transmisi minyak dan 

gas. Untuk mendukung kegiatan eksplorasi dan produksi tersebut, 

Pertamina juga menekuni bisnis jasa teknologi dan pengeboran, serta 

aktivitas lainnya yang terdiri atas pengembangan energi panas bumi dan 

Coal Bed Methane (CBM). 

Karyawan PT Pertamina terbagi menjadi 2 bagian yaitu 

karyawan kantor dan karyawan iapangan. Dimana karyawan kantor 

mengemban bagian seperti administrasi perusahaan, SDM, SPRM, dan 

Iain-Iain. Sedangkan karyawan di bagian Iapangan terdiri dari bagian 

Produksi, RAM (Reability Avibiity Maintenace,Bagian Pengeboran, 

Safety,dan security. Dalam hal ini penulis berfokus kepada karyawan 

operasional bagian prosuksi .Dimana karyawan dalam suatu perusahaan 

dituntut untuk menghasilkan kinerja yang baik, untuk mendapatkan 

kinerja yang baik karyawan harus memiliki motivasi dan disiplin dalam 

bekerja. 

Kinerja adalah hasil dari pekerjaan yang berkaitan dengan tujuan 

organisasi, seperti kualitas, efisiensi, dan criteria lain dari efektivitas. 

Keberhasilan kinerja dapat diukur melalui beberapa bagian seperti, 
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kualitas,kuantitas,dan keselamatan kerja. Kinerja karyawan dapat 

dipengaruhi oleh motivasi dan disiplin dalam bekerja yang dimiliki oleh 

karyawan tersebut. 

Disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk 

mematuhi dan menaati norma-norma yang berlaku disekitarya. Disiplin 

karyawan yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan 

disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat 

pencapaian tujuan perusahaan. 

Motivasi merupakan serangkaian proses yang membangkitkan 

(arouse), mengarahkan (direct), dan menjaga (maintain) perilaku manusia 

menuju pada pencapaian tujuan. Membangkitkan berkaitan dengan 

dorongan atau energy dibetakang tindakan. Motivasi juga 

berkepentingan dengan pilihan yang dilakukan orang dan arah perilaku 

mereka. Sedang perilaku menjaga atau memelihara berapa lama orang 

akan terus berusaha untuk mencapai tujuan. Ada beberapa yang 

mempengaruhi motivasi, diantaranya adalah rasa aman dalam bekerja, 

penghargaan dan insentif. 

Kinerja merupakan hasil pekerjaan seorang karyawan yang 

berhubungan kuat dengan tujuan perusahaan. Dalam mendapatkan laba, 

suatu perusahaan harus mendapatkan hasil kinerja yang baik, supaya 

tujuan perusahaan tercapai.Pada PT Pertamina ini kinerja karyawan dari 

perusahaan tersebut saat ini bisa dikatakan kurang baik, hal ini bisa dilihat 

dari kualitas kerja karyawan tersebut dimana terdapat ketidaksesuaian 
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karyawan pada saat memproduksi gas tersebut seperti tidak tepat waktu 

dalam memproduksi gas tersebut yang seharusnya pekerjaan selesai dalam 

waktu 10 hari tetapi bisa menjadi sampai 2 0 hari. 

Dalam hal ini kuantitas yang dicapai perusahaan juga tidak sesuai 

dengan standar perusahaan dimana yang seharusnya menghasilkan 1 0 0 0 

mscfd tetapi karyawan hanya mendapatkan kurang dari 1 0 0 mascfd yang 

bisa saja diakibatkan oleh beberapa factor seperti factor cuaca yg tidak 

mendukung. Safety dalam pekerjaan juga sangat penting seperti 

kelengkapan APD yang terdiri dari Helm,earp]ug,wearpack,kaca mata, 

sarung tangan dan sepatu safety, tetapi terkadang karyawan sering tidak 

mengenakan helm saat bekerja. APD diperlukanuntuk menjaga 

keselamatan karyawan pada saat bekerja. 

Disiplin juga dapat mempengaruhi kinerja. Karena disiplin 

merupakan salah satu factor penting dalam pencapaian tujuan 

perusahaan.Saat ini tingkat kedisplinan pada PT Pertamina ini sedikit 

kurang baik bisa dilihat dari sisi teladan seorang pemimpin yang sering 

tidak terlihat pada saat karyawan melakukan produksi gas ataupun 

minyak, ini juga bisa membuat karyawan mengulur-ngulur waktu dalam 

melakukan pekerjaan nya. Dalam melakukan pekerjaan nya , terutama 

karyawan yang berada di Iapangan sering kali tidak memperdulikan safety 

mereka pada saat memproduksi minyak dan gas, seperti tidak memakai 

helm, yang nantinya bisa membahayakan karyawan tersebut. Dengan 

keadaan seperti ini, pimpinan harus dapat memberikan sanksi hukuman 
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yang tegas karena tidak memakai perlengkapan APD saat bekerja. 

Ketegasan pemimpin sangat diperlukan dalam keadaan seperti ini dengan 

memberikan sanksi yang tegas, berupa hukuman bagi karyawan seperti 

teguran langsung dari atasan, guna untuk menjaga keselamatan para 

karyawan dalam bekerja demi mencapai tujuan perusahaan. 

Seiain disiplin yang mempengaruhi kinerja, motivasi juga dapat 

mempengaruhi kinerja. Motivasi merupakan dorongan kepada 

karyawan secara langsung ataupun tidak langsung oleh manajer. 

Kurangnya penghargaan dari atasan terhadap karyawan dapat 

menghambat motivasi seorang karyawan dalam bekerja, seperti 

minimnya nya penghargaan atas prestasi karyawan yang telah 

menghasilkan output kerja yang maximal, yang juga dapat berpengaruh 

terhadap pemberian insentive yang dikarenakan karyawan tersebut telah 

memberikan hasil kerja yang baik terhadap perusahaan, pemberian 

insentivejuga bisa diakibatkan adanya jam tambahan kerja (lembur). 

Pemberian jaminan kesehatan terhadap para karyawan tidak 

begitu baik, seperti kurangnya fasilitas rumah sakit yang telah bekerja 

sama terhadap perusahaan, baik dari segi fasilitas, pelayanan ataupun 

yang lainnya. Jaminan kesehatan inilah yang nantinya akan memberikan 

rasa aman karyawan dalam bekeija. 
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Berdasarkan masalah diatas, maka penulis tertarik mengangkat 

masalah ini dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan Operasional PT. Pertamina EP 

Asset 2 Field Pendopo. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah Adakah pengaruh 

disiplin keija dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan operasional 

PT. Pertamina Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

bagian Operasional PT. Pertamina Asset 2 Field Pendopo Sumatera 

Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan dan menerapkan teori-teori yang 

telah di dapat selama dalam perkuliahan khususnya yang ada di 

dalam konsentrasi sumber daya manusia. 
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2. Bagi Lokasi Penelitian 

Dijadikan bahan pertimbangan dan masukan untuk melakukan 

perbaikan-perbaikan bagi PT. Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo 

Sumatera Selatan yang berhubungan dengan disiplin kerja dan 

motivasi keija terhadap kinerja karyawan. 

3. Bagi Almamater 

Dapat dijadikan sebagai masukan dan dapat digunakan bahan 

penelitian lanjutan khususnya dalam ilmu sumber daya manusia. 



B A B n 

KAJIAN PUSTAKA 

. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Annisa Pratiwi (2014) 

dengan judul pengaruh moivasi dan disiplin terhadap kinerja keija 

karyawan PT. Telekomunikasi Indonesia. Tbk Wilayah Telkom 

Pekalongan. Tujuan untuk memngetahui pengaruh motivasi dan disiplin 

terhadap kinerja karyawan pada PT Telekomunikasi Indonesia.Tbk 

Wilayah Telkom Pekalongan. Adapun jenis penelitian yang dilakukan 

asosiatif variable yaitu kinerja karyawan, disiplin kerja, dan motivasi 

kerja. Data yang diapakai dalam penelitian ini adalah data primer. 

Adapaun teknik pengumpulan data yaitu kuisoner. Teknik analisis yang 

dipakai adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan ada 

pengaruh signifikan antara motivasi terhadap kinerja keija 

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Jepri Piswito (2016) 

dengan Judul pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

bawahan pada PO Arya Putra Prima Paiembang. Tujuan untuk 

mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PO Arya Putra Prima Paiembang. Adapun jenis penelitian 

yang dilakukan adalah asosiatif variable, yaitu kinerja karyawan, 

disiplin kerja, dan motivasi. Sample yang diambil dalam penelitian ini 

sebanyak 52 orang karyawan. Data yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah data primer. Adapun metode pengumpulan data yaitu 

8 
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kuisoner.Teknik analisis yang dipakai adalah regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa adapaun secara signifikan antara kineija, 

motivasi, dan disiplin secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. 

B. Landasan Teori 

1. Kinerja 

a. Pengertian Kinerja 

Menurut Supamo Eko Widodo (2015:131) Kinerja adalah 

tingkat pencapaian atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja adalah 

sebagai tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang dari 

sasaran yang harus dicapai/tugas yang hams dilaksanakan dalam 

kumn waktu tertentu. 

Menumt Kreitner dan Kinicki (2010:224) manajemen kinerja 

adalah siklus berkelanjutan dalam memperbaiki kinerja dengan 

penetapan tujuan, umpan balik dan coacing dan penghargaan dan 

penguatan positif. 

b. Tujuan dan Sasaran 

1) Tujuan Kinerja 

Menumt Wibowo (2011:48) Kinerja merupakankegiatan 

untuk mencapai tujuan organisasi. Tujuan adalah tentang arah 

secara umum, sifat luasnya, tanpa batasan waktu dan tidak 

berkaitan dengan prestasi tertentu dalam jangka waktu tertentu. 
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2) Sasaran Kinerja 

Menurut Wibowo (2014:63) sasaran kinerja merupakan 

sesuatu pernyataan secara spesifik yang menjelaskan hasil 

yang harus dicapai, sifatnya dapat dihitung, prestasi 'yang di 

amati, dan dapat diukur dan sasaran merupakan harapan. 

Tolak Ukur Keberhasilan Kinerja 

Menurut Rusdy A.Rifai (2009:306) Tolak ukur dari 

keberhasilan kinerja dapat diukur sebagai berikut: 

1) Kuantitas, seberapa banyak target kerja logis yang ingin dicapai 

dibandingkan dengan kuantitas actual 

2) Kualitas,seberapa baik mutu hasil keija yang ingin dicapaii 

dibandingkan dengan realisasi 

3) Biaya,berapa alokasi biaya yang diperlukan hingga target 

sasaran dapat dicapai 

4) Waktu yang diperlukan, agar sasaran kerja dapat dicapai 

5) Keselamatan Kerja 

Karateristik Kinerja 

Menurut Rusdy A Rivai (2009:304) kinerja mempunyai 

karateristik sebagai berikut: 

1) Sasaran kerja harus ditetapkan secara bersama-sama antara 

atasan dan bawahannya. 

2) Focus penilaian prestasi kerja harus setiap saat selama 

interval satu tahun. 
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3) Evaluasi setiap hasil kinerja harus bersifat partisipatif dan adil. 

4 ) Proses bimbingan pekerjaan antara atasan dan bawahan arus 

berkelanjutan 

5) Setiap penilaian prestasi kerja harus secara komprehensif dan 

rasional. 

6) Rentang rangking penilaian harus lebih luas dan berdampak 

positif terhadap pekerjaan yang lain. 

7) Setiap kineija dari pekerja, harus dikaitkan dengan pemberian 

imbalan. 

8) Dapat diaplikasikan seara sederhana. 

Elemen -elemen dari Sistem Manajemen Kinerja 

Sistem manajemen kinerja terdiri dari beberapa elemen 

yang saling berinteraksi dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Adapaun elemen-elemen tersebut terdiri dari: 

1) Pengetahuan tentang pekeijaan 

Pengetahuan tentang pekerjaan ini harus dilandasi tingkat 

pengetahuan {knowedge) dan pengalaman (Experience). 

2) Kejujuran dan Integritas kepada Pekerjaan 

Tidak ada prestasi yang akan dicapai tanpa ada kejujuran dan 

integritas. 

3) Motivasi untuk Berprestasi 

Ibarat sebuah kendaraan mobil, maka motivasi merupakan 

bahan bakar untuk mencapai suatu tujuan. 
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4) Kemampuan dalam Berkomunikasi 

Tanpa komunikasi yang baik dapat menimbulkan penafsiran 

yang berbeda terhadap satu ketentuan yang sama. 

5) Perasaan untuk Bertanggung Jawab 

Seseorang yang telah bekerja dengan baik akan selalu 

bertanggung jawab atas pekerjaannya. 

6) Keterampilan dalam Mengorganisasi dan Memutuskan 

Hal ini sangat terkait dengan managerial skill ( keterampilan 

manajeriai) menurut levelnya. 

7) Kemampuan dalam beekrja sama 

Dalam pengertian bekerja secara pro-aktif dan bukannya 

reaktif. 

8) Mempunyai Sifat Kepemimpinan 

Dalam pengertian seorang manajer sekaligus berflingsi sebagai 

seorang leader. 

9) Berorientasi kepada Bisnis dan Pelanggan 

Hal ini dikarenakan antara bisnis dan pelanggan tidak dapat 

dipisahkan dengan kelangsungan hidup perusahaan. 

Faktor yang mempengaruhi Kineija 

Menurut Eko Widodo (2015: 151) kinerja dipengaruhi oleh: 

1) Sasaran : Adanya rumusan sasaran yangjelas tentang apa yang 

diharapkan oleh organisasi untuk dicapai. 
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2) Standar : Apa ukurannya bahwa seseorang telah berhasil 

mencapai sasaran yang diinginkan oleh organisasi. 

3) Umpan Balik : Informasi terhadap kegiatan yang berkaitan 

dengan upaya mencapai sasaran sesuai standar yang telah 

ditentukan. 

4) Peluang : Beri kesempatan orang itu untuk melaksanakan tugas 

nya mencapai sasaran tersebut. 

5) Sarana : Sediakan sarana yang diperlukan untuk medukung 

pelaksaan tugasnya. 

6) Kompetensi : Beri pelatihan yang efektif, yaitu bukan sekadar 

belajar tentang sesuatu , tetapi belajar bagaimana melakukan 

sesuatu. 

/̂7) Motivasi / Harus bisa menjawab pertanyaan "mengapa saya 

Tianis melakukan pekerjaan ini? 

Manfaat Penilaian Kinerja 

Menurut Sedarmayanti (2007) tujuan dari penilaian kineija 

adalah : 

1) Untuk mengetahui keterampilan dan kemampuan pegawai 

2) Sebagai dasar perencanaan bidang kepegawaian khususnya 

penyempumaan kondisi kerja, pengingkatan mutu dan hasil 

keija 
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3) Sebagai dasar pengembangan dan pendayagunaan pegawai 

seoptimal mungkin, sehingga dapat diarahkan jenjang/rencana 

kariemya, kenaikan pangkat dan kenaikan jabatan. 

4) Mendorong terciptanya hubungan timbale balik yang sehat 

antara atasan dan bawahan 

5) Mengetahui kondisi organisasi secara keseturuhan dari bidang 

kepegawaian khususnya kinerja pegawai dalam bekeija 

6) Secara pribadi, pegawai mengetahui kekuatan dan kelemahan 

nya sehingga dapat memicu perkembangannya. Bagi atasan 

yang menilai akan lebih memperhatikan dan mengenai 

bawahan dan pegawainya, sehingga dapat lebih memotivasi 

pegawai. 

7) Hasil penilaian pelaksanaan pekerjaan dapat bermanfaat bagi 

penelitian dan pengembangan dibidang kepegawaian. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 

seseorang pegawai adalah hasil kerja seseorang karyawan selama periode 

tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar, 

sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah 

disepakati bersama. 
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2. Disiplin 

a. Pengertian Disiplin 

Menurut Singidimejo (Edy Sutrisno, 2009: 86) disiplin 

adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi 

dan menaati norma-norma yang berlaku di sekitamya. Disiplin 

karyawan yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, 

sedangkan disiplin yang merosot akan menajdi penghalang dan 

memperlambat pencapaian tujuan perusahaan. 

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2014: 193) disiplin kerja 

adalah kesadaran dan kesediaan seseorang karyawan menaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma social yang berlaku. 

b. Indikator-indikator kedisiplinan 

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2014: 194) ada beberapa 

indikator-indikator kedisiplinan, yaitu sebagai berikut: 

1) Tujuan dan kemampuan 

Tujuan yang akan dicapai jelas dan ditetapkan secara 

ideal dan cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini 

berarti bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada 

karyawan bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh dan 

disiplin dalam melaksanakan pekerjaan. 

2) Teladan pimpinan 

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan 

kedisiplinan karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan 
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penuh para bawahannya. Dengan teladan pimpinan yang baik, 

kedisiplinan bawahan pun akan baik pula. 

3) Balas jasa 

Balas jasa ikut mempengarui kedisplinan karyawan, 

karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan 

karyawan terhadap perusahaan atau pekerjaan. 

4) Keadilan 

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan 

karyawan karena ego dan sifat manusia yang selalu merasa 

dirinya penting dan minta diperlakukan sama dengan manusia 

lainnya. Keadilan harus diterapkan dengan baik bagi setiap 

perusahaan supaya kedisplinan karyawan perusahaan baik juga 

5) Waskat 

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata 

yang paling efektif dalam mewujudkan kedisplinan 

karyawan. Waskat menuntut adanya kebersamaan aktif 

antara atasan dengan bawahan dalam mencapai tujuan 

perusahaan karyawan dan masyarakat. 

6) Sanksi hukum 

Sanksi hukum harus diterapkan berdasarkan 

pertimbangan logis, masuk akal, dan di informasikan secara 

jelas kepada semua karyawan. Sanksi hukum hendaknya 

bersifat wajar untuk setiap tingkat yang disiplin, bersifat 
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mendidik dan menjadi alat motivasi untuk memelihara 

kedisiplinan dalam perusahaan 

7) Ketegasan 

Ketegasan pimpinan menegur dan menghukum setiap 

karyawan yang indisiplin yang mewujudkan kedisplinan yang 

baik pada perusahaan. Pimpinan yang berani bertindak tegas 

yang menerapkan hukuman bagi karyawan yang disiplin akan 

di segani dan diakui kepemimpinannya oleh bawahan. 

. Bentuk-bentuk disiplin kerja 

Edy Sutrisno (2015:86) bentuk disiplin yang baik akan 

tercermin pada suasana yaitu: 

1) Tingginya rasa kepedulian terhadap pencapaian tujuan 

perusahaan 

2) Tingginya semangat kerja dan inisiatif para karyawan dalam 

melakukan pekeijaanya 

3) Besamya rasa tanggung jawab para karyawan 

untukmenyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya 

4) Meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja para karyawan. 

5) Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi 

dikalangan karyawan. 
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d. Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin dan peraturan-

peraturan yang berkaitan dengem disiplin menurut Edi Sutrisno 

(2009:89): 

1) Besar kecilnya pemberian kompensasi 

Karyawan akan mematuhi semua peraturan yang berlaku apabila 

ia merasa jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih 

payahnya yang telah dikontribusikan bagi perusahaan. 

2) Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan 

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, semua karyawan 

akan memperhatikan bagaimana pimpinan dapat mengendalikan 

dirinya dari ucapan, perbuatan, dan sikap yang dapat merugikan 

aturan disiplin yang sudah ditetapkan. 

3) Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan 

Para karyawan agar mau melakukan disiplin bila dan aturan 

yang jelas dan dapat di informasikan kepada mereka disiplin 

akan dapat ditegakkan dalam suatu perusahaan jika aturan-

aturan tertulis yang telah disepakati bersama. Dengan demikian 

karyawan mendapatkan suatu kepastian bahwa siapapun 

dikenakan sanksi tanpa pandang bulu. 
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4) Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan 

Bila ada seorang karyawan melanggar disiplin meka perlu 

adanya keberanian pimpinan untuk memberi sangsi atau 

hukuman sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dibualnya. 

5) Ada tidaknya pengawasan pimpinan 

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada 

pengawasan, yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang 

telah ditetapkan. 

6) Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan 

Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan 

karakter antara yang satu dengan yang lain. Seorang karyawan 

tidak hanya puas dengan penerimaan kompensasi yang tinggi. 

Macam-macam disiplin kerja 

Terdapat empat perspektif daftar yang menyangkut disiplin 

keija yaitu: 

1) Disiplin Retributif (Retributive Discipline), yaitu berusaha 

menghukum orang yang berbuat salah. 

2) Disiplin Korektif (Corrective Discipline), yaitu berusaha 

membantu karyawan mengoreksi prilakunya yang tidak tepat. 

3) Perspektif hak-hak indifidu (individual right perspective) 

berusaha melindungi hak-hak dasar individu selama tindakan-

tindakan disiplin. 
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4) Prespektif utulitarial (utilitarialperspective) yaitu berfokus 

kepada penggunaan disiplin hannya pada saat kosekuensi-

kosekuensi tindakan disiplin melebihi dampak-dampak 

negatifhya. 

f. Pelaksanaan Disiplin Kerja 

Organisasi atau perusahaan yang baik harus berupaya 

menciptakan peraturan atau tata tertib yang akan menjadi rambu-

ramu yang harus dipenuhi oleh seluruh karyawan dalam organisasi. 

Menurut Edy Sutrisno (2015:94) Peratutan-peraturan yang akan 

berkaitan dengan disiplin antara lain: 

1) Peraturan jam masuk, pulang, dan jam istirahat 

2) Peraturan dasar tentang berpakaian, dan bertingkah laku dalam 

pekerjaan 

3) Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan berhubungan 

dengan unit keija lain 

4) Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh 

dilakukan oleh para pegawai selama dalam organisasi dan 

sebagainya. 

3. Motivasi 

a. Pengertian Motivasi 

Menurut Edy Sutrisno (2009: 109) motivasi adalah suatu 

factor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas 
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tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan sebagai factor 

pendorong perilaku seseorang. 

Menurut Wayne F.Cascio mengemukakan pendapatnya yang 

dikutip oleh Malayu SP.Hasibuan (2001), motivasi adalah suatu 

kekuatan yang dihasiikan dari keinginan seseorang untuk 

memuaskan kebutuhannya, misal rassa lapar, dan dahaga. 

b. Tujuan dan Fungsi Motivasi 

Menurut Gibsons (2007; 223), motivvasi mempunyai 

tujuan-tujuan tertentu tersebut, yaitu sebagai berikut: 

1) Meningkatkan modal dan kepuasan keija kary awan 

2) Meningkatkan Produktifitas karyawan 

3) Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan 

4) Meningkatkan kedisiplinan karyawan 

5) Mengefektifkan pengadaan karyawan 

6) Menciptakan susana dan hubungan kerja yang baik 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

Menurut Veithzal Rivai (2006:456) ada beberapa factor 

yang mempengaruhi motivasi, yaitu : 

1) Lingkungan keija 

Lingkungan kerja yaitu segala sesuatu kondisi yang ada dan 

dirasakan pada karyawan atau pegawai yang bisa berpengaruh 

pada diri karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas para 

karyawan. 
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2) Gaji yang adil dan kompetitif 

Gaji yang adil dan balas jasa dalam bentuk uang yang diterima 

karyawan yang konsekuensi dan statusnya sebagai pegawai yang 

memberikan kotribusi dalam pencapaian tujuan perusahaan . 

3) insentif 

Pendorong atau perangang yang diberikan dengan segala kepada 

karyawan agar semangat lebih besar untuk berprestasi. 

4) Rasa aman dalam bekeija 

Dalam hal ini rasa aman dalam bekerja merupakan yang 

membuat karyawan dipelihara perusahaan, misalnya 

memberikan asuransi kesehatan kepada karyawan. 

5) Penghargaan atau prestasi 

Pegawai akan merasa lebih senang bila hasil kerja yang dicapai 

lebih baik dibandingkan dengan karyawan lainya, serta bangga 

bila pimpinan memberikan penghargaan kepada yang 

berprestasi. 

Metode Motivasi Kerja 

Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2009: 129) ada 2 metode 

motivasi kerja, yaitu: 

1) Metode langsung 

Pemberian maeri atau nonmateri kepada karyawan 

secara langsung untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan 

merupakan cara yang langsung dapat meningkatkan motivasi 
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kerja. Yang dimaksud dengan pemberian materi adalah 

misalnya pemberian bonus, pemberian hadiah pada waktu 

tertentu, misalnya pada hari ulang tahun karyawan, pada hari 

raya, dan sebaginya. 

2) Metode tidak langsung 

Adalah suatu kewajiban memberikan kepada karyawan 

organisasi berupa fasilitas atau sarana-sarana penunjang kerja 

atau kelancaran tugas. Dengan fasilitas atau sarana sdan 

prasarana tersebut karyawan akan merasa dipermudah tugasnya, 

sehingga dapat mendorong semangat keijanya. 

Alat Motivasi Kerja 

Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2009: 130) ada 3 

kelompok alat motivasi kerja, yaitu ; 

1) Material 

Alat motivasi material adalah apa yang diberikan kepada 

karyawan dapat memenuhi kebutuhan ekonomi, yang berupa 

uang atau barang yang mempunyai nilai juai. Misalnya 

kendaraan dinas atau rumah dinas, di samping gaji yang cukup 

atau bonus yang berupa uang. 

2) Nonmateri 

Alat motivasi nonmateri pemberian tersebut tidak 

dapat dinilai dengan uang, tetapi pemberian sesuatu yang 

hanya memberikan kepuasan dan kebanggaan kepada 
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karyawan. Misalnya pemberian penghargaan berupa: medali, 

piagam, piata,bintang penghargaan, dan sebagainya. 

3) Kombinasi materi dan nonmateri 

Alat motivasi ini adalah kedua-duanya, baik materil 

maupun nonmaterial. Disamping fasiltas yang diterima, bonus 

yang diterima, karyawan juga memperoleh penghargaan 

berupa piagam atau medali, dan sebagainya. 

Model-model Motivasi Keija 

Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2009: 130) model-model 

motivasi kerja dapat dikelompokan menjadi beberapa bagian: 

1) Model tradisional 

Model ini menekankan bahwa untuk memotivasi bawahan 

agar mereka meningkatkan kinerjanya, perlu pemberian insentif 

berupa materi bagi karyawan yang mempunyai prestasi tinggi 

atau kinerja baik. 

2) Model Hubungnan Manusia 

Model ini menekankan bahwa untuk meningkatkan 

motivasi kerja karyawan, perlu dilakukan pengakuan atau 

memperhatikan kebutuhan social mereka, menyakinkan kepada 

setiap karyawan bahwa setiap karyawan adalah penting dan 

berguna bagi orgaisasi. 
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3) Mode! Sumber Daya Manusia 

Model ini mengatakan bahwa banyak hal yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan. 

Disamping uang, barang, atau kepuasan keija, tetapi Juga 

kebutuhan akan keberhasilan kerja(kessuksesan kerja). 

C. Hipotesis 

Ada pengaruh disiplin kerja dan motivasi keija terhadap kinerja 

karyawan operasional PT. Pertamina Asset 2 Field Pendopo Sumatera 

Selatan. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Menurut Sugiono (2010; 11) jenis penelitian berdasarkan 

ekplanasinya antara lain: 

1. Penelitian Deskriptif 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai vaiabel mandiri, baik suatu variabel atau lebih 

tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan 

variabel lain. 

2. Penelitian Komparatif 

Peneitian komparatif adalah jenis penelitian yang bersifat 

membandingkan keberadaan suatu variabel atau lebih pada dua 

atau lebih sampel yang berbeda 

3. Penelitian Asosiatif 

Penelitian asosiatif adalah jenis penelitian yang bersifat hubungan 

antara dua variabel atau lebih. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif, yang menyatakan 

bahwa penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variable atau lebih. Adapun variabel 

tersebut adalah pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan operasional pada PT Pertamina EP Asset 2 Field 

Pendopo Sumatera Selatan. 
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B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Stasiun Pengumpul Gas (SPG) Musi 

Barat PT Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan. No. 

telepon 4490. 

C. Ope rasional isasi Variabel 

Tabel 

Variabel, Definisi Variabel, Indikator Penelitian 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

No Variabel Definisi Variabel Indikator 

I 
Kinetja 

Karyawan 
( Y ) 

Kinerja adalah sebagai tingkat 
pencapaian atau hasil tingkat 
karyawan dari sasaran yang harus 
dicapai/tugas yang harus 
dilaksanakan dalam kurun waktu 
tertentu pada PT Pertamina EP 
Asset 2 Field Pendopo Sumatera 
Selatan. 

1. Kualitas 
2. Kuantitas 
3. Keselamatan 

kerja 

2 
DisiplinKerja 

( X I ) 

Disiplin adalah sikap kesediaan 
dan kerelaan seseorang untuk 
mematuhi dan menaati norma-
norma yang berlaku di sekitamya 
pada PT Pertamina EP Asset 2 
Field Pendopo Sumatera Selatan. 

1. Teladan 
kepemiminan 

2. Sanksi 
hukuman 

3. Ketegasan 

3 
Motivasi 

Kerja 
{ X 2 ) 

Motivasi adalah suatu kekuatan 
yang dthasilkan dari keinginan 
karyawan untuk memuaskan 
kebutuhannya pada PT Pertamina 
EP Asset 2 Field Pendopo 
Sumatera Selatan. 

1. Rasa aman 
dalam bekerja 

2. Penghargaan 
3. Insentif 

Sumber : Pemikiran penulis berdasarkan teori, 2016 
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D. Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2013:80) Populasi (N) adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan operasional PT Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera 

Selatan, yang berjumlah 51 orang. 

Menurut Sugiyono (2013:81) Sampel (n) adalah bagian dari 

jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi 

besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan dana, dan waktu maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Jumlah 

sampetdalam penelitian ini adalah 51, dimana keseluruhan populasi 

dijadikan sampel. Adapun teknik pengambilan sampel nya adalah 

\ 

^sampling jenuh, yaitu penentuan sampel dimana semua populasi yang ada 

digunakan sebq^i safnpel. 

E . Data yang diperlukan 

Menurut Sugiyono (2013:187). Data diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. 
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2. Data Skunder 

Data sekunder adalah merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer berupa hasil 

jawaban kuesioner yang diedarkan kepada responden. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013:137) terdapat beberapa Teknik 

Pengumpulan Data sebagai berikut: 

1 Interview (Wawancara) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit/kecil. 

2 Kuisioner (Angket) 

Questioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. 
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3 Observasi 

Observasi sebagaiteknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifikbila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara 

dan kuesioner. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 

berhubungan dengan indikator-indikator yang digunakan. 

G. Analisis Data dan Teknik Analisis 

1. Analisis Data 

Menurut sugiyono (2014:7) analisa data dalam penelitian dapat 

dikelompokan menjadi 2, yaitu: 

a. Analisa kualitatif 

Analisa kualitatif yaitu suatu metode analisa dengan 

menggunakan data yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan 

gambar. 

b. Analisa kuantitatif 

Analisa kuantitatif yaitu suatu metod analisa dengan 

menggunakan data berbentuk angka atau data kualitatif yang 

diangkakan. 

Metode analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah kualilatif dan kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan 

menggunakan pengujian statistic kuisoner, kemudian hasil pengujian 

tersebut akan dijelaskan dengan menggunakan kalimat-kalimat. Pada 
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penelitian ini skala yang digunakan adalah skala Likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorangatau 

sekelompok orang tentang fenomena social. Pada skala likert, maka 

variable yang akan diukur dijabarkan menjadi indicator variable. Secara 

kualitatif sebagai berikut: 

Sangat Setuju = SS 

Setuju = S 

Ragu-ragu - RR 

Tidak Setuju = TS 

Sangat Tidak Setuju = STS 

Kemudian dikuantitatifkan sebagai berikut: 

Sangat Setuju =5 

Setuju = 4 

Ragu-ragu = 3 

Tidak Setuju = 2 

Sangat Tidak Setuju = 1 

2. Teknik Analisis 

a. Uji Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono ( 2013; 267-268) Teknik analisis data terdiri 

dari Validitas dan Realibilitas, yaitu : 
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1). Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2012:168) validitas adalah alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang valid. Valid berarti 

instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. 

Pengujian validitas itu dilakukan dengan cara pengujian 

validitas kontruksi itu dengan mengkorelasikan jumlah skor 

factor dengan total. Bila korelasi tiap factor tersebut positif dan 

besamya 0,3 keatas maka butir instrument tersebut memiliki 

validitas yang baik, bila nilai korelasi dibawah 0,3 maka dapat 

disimpulkan bahwa butir instrument tersebut tidak valid, 

sehingga harus di perbaiki atau di buang . menurut Sugiyono 

(2013:174). 

2). Realibilias 

Menurut Riatna Sujarweni (2015:110) uji reabilitas 

merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsekuensi responden 

dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontstruk-konstruk 

pertanyaan yang merupakan dimensi sautu dan disusun dalam 

suatu bentuk kuisoner.Uji reabilitas dilakukan secara bersama-

sama terhadap seluruh butire pertanyaan. 

Hasil uji reabilitas menunjukan bahwa alat ukur yang 

digunakan reabil apabila nilai alphacranbach > 0,60 maka 

instrument dinyatakan realibel. 
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Uji Statistik 

1) Uji Regresi Linier 

Menurut Sugiyono (2014:243) regresi linier berganda 

digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) vaiabel dependent, bila 

dua atau lebih variable independent sebagai factor predictor 

dimanipulasi. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

digunakan teknik analisis berganda 

Y = a + b^X^ + bjXz^ 

Dimana: 

Y = Kinerja Karyawan 

X I = Disiplin Kerja 

X 2 = Motivasi Kerja 

a = nilai Y apabila Xi - X2 = 0 

blb2 = bilangan koefisien masing-masing variable X1X2 

e = Error Tern 

2) UjiF 

Digunakan untuk menguji disiplin kerja dan motivasi 

kerja terhadap kinerja 'karyawan. 
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a) Merumuskan hipotesis 

Ho: Tidak ada pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja 

terhadap kineija karyawan di PT Pertamina EP Asset 

2 Field Pendopo Sumatera Selatan. 

Ha : Ada pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja 

terhadap kineija karyawan PT Pertamina EP Asset 2 

Field Pendopo Sumatera Selatan. 

b) Menentukan nilai Ftabei dengan tingkat keyakinan 90%, 

tingkat kesalahan (a) 5% ^ 0,05 dan derajat bebas (dO = 

n-k-1 dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

signifikan variabel X i , X2 dan Y 

c) Kesimpulan 

Ho ditolak dan Ha diterima apabila fhjtung> W i 

Ho diterima dan Ha ditolak apabila fhitung S ftabei 

3) Ujit 

Digunakan untuk menguji variabel secara parsial atau 

satu persatu dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Merumuskan hipotesis 

Ho: Tidak ada pengaruh disiplin keijadan motivasi kerja 

terhadap kineija karyawan PT Pertamina EP Asset 2 

Field Pendopo Sumatera Selatan. 
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Ha: Ada pengaruh displin kerjadan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan PT Pertamina EP Asset 2 

Field Pendopo Sumatera Selatan. 

b) Menentukan harga ttabei dengan tingkat derajat bebas (df) = 

n-2 dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

variabel X i , X2 dan Y. Apabila t hitung > t tabel maka Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh yang 

signifikanilitas disiplin keija dan motivasi keija terhadap 

kinerja karyawan. Apabila t hitung < t tabel maka Ho 

diterima dan Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara disiplin kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

c) Kesimpulan 

Ho ditolak dan Ha diterima apabila thitung ^ttabei 

Ho diterima dan Ha ditolak apabila thuung S ttabei 

d) Koefisien determinan 

Uji determinasi digunakan mengetahui besar pengaruh 

factor lain seiain disiplin kerja (XI) dan motivasi kerja 

(X2) terhadap kinerja karyawan (V). 

R = (r^)x 100% 

Keterangan : 

R = Koefisien Determinasi 

r = Koefisien Korela 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

I . Gambaran Umum Objek Penelitian 

Standard Oil of New Jersey memulai aktivitas industrinya di 

Indonesia melalui The American Petroleum Company yang berada di negeri 

Belanda, tepatnya pada tanggal 24 aprii 1912. Hal ini dilakukan dengan 

membentuk Nederlandsche Koloniale Petroleum Maatschappji (NKPM) 

untuk usahanya di Indonesia dan Koloniale Petroleum Verkoop Mij 

(KPVM) untuk pemasarannya. NKPM dan KPVM pun sempat beberapa 

kali berubah nama, hingga akhimya pada tahun I96I NKPM dan KPVM 

dilebur menjadi satu dengan nama PTSI atau lebih sering kita kenal dengan 

sebutan PT. Stanvac Indonesia. 

Perusahaan Amerika ini memulai operasinya di Sumatera Selatan 

pada tahun 1916, dan dalam sekejap perusahaan ini mampu menjadi 

perusahaan yang sangat dikenal masyarakaat luas dikarenakan mampu 

memproduksi minyak hingga 10.000 - 20.000 barel per hari. Itu semua 

terjadi karena ditemukannya ladang minyak di daerah Talang Akar tepatnya 

pada sumur Talang Akar - 6 di kedalaman 2000 kaki pada tahun 1922. 

Pengembangan selanjutnya, Stanvac juga menemukan ladang 

minyak di Pendopo pada tahun 1927, lalu diikuti dengan penemuan ladang 

minyak lain seperti di Jirak pada tahun 1930, Benakat pada tahun 1933, lalu 
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disusul dengan Raja dan Betun pada tahun 1936 dan terakhir yaitu Karan, 

Deras, Tanim, Arab, Kruh dan Kaya di tahun 1950. 

Tahun 1947 NKPM berganti nama menjadi N.V. Standart Vacuum 

Petroleum Mij (SVPM) sedangkan KPVM menjadi N V. Standart Vacuum 

Sales Company (SVSC). Kemudian pada tahun 1959 SVSC dirubah menjadi 

PT Stanvac Indonesia ( PTSI) dan dibangun kantor pusat di Jakarta. SVPM 

dilebur kedalam PTSI pada tahun 1961. 

Tanggal 25 September 1963, dilakukanlah persetujuan antara PN 

PERMINA (yang sekarang kita kenal PT. PERTAMINA) dengan PT. 

Stanvac Indonesia (PTSI) yang berisikan tentang ditunjuknya PTSI 

sebagai salah satu kontraktor dalam usaha eksplorasi dan produksi minyak. 

Berdasarkan KEPRES tanggal 15 November 1965 PTSI berada dibawah 

pengawasan pemerintah Republik Indonesia dan sejak saat itu dilakukan 

nasionalisasi jajaran pimpinan PTSI. 

Terhitung sejak tanggal 23 November 1969 PTSI hanya melakukan 

usaha eksplorasi dan produksi minyak, sedangkan usaha penyulingan 

minyak di Sungai Gerong diserahkan kepada Perusahaan Negara Pertamina 

dan bersamaan dengan hal ini PTSI diberi daerah konsesi baru seluas lebih 

kurang 12 million acres di Sumatera selatan dekat dengan Iapangan 

Pendopo dan Talang akar. Sejak saat itu produksi PTSI meningkat dan 

mencapai 76.000 BOPD. 
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Pengoperasian dan pengolahan iapangan minyak Pendopo 

diserahkan ke Pertamina sejak tahun 1983 berdasarkan pasal 3 kontrak 

karya UU no. 14/1963 dan sejak 28 November 1983 Iapangan Old Area 

Pendopo dikelola langsung dan dibawah administratif PT Pertamina UNIT 

EP -JI.Dipimpin oleh Kepala Lapangan Daerah (KLD). Produksi minyak 

saat diserahkan sekitar 124.000 BOPD yang berasal dari lapangan-lapangan 

di Sumatera selatan seperti, Talang akar, Pendopo, Benakat, Jirak, Talang 

Gula, Dewa, Ibul Tenggara, Raja, Sukaraja, dan Pengabuan. 

Tanggal 16 September 1993 struktur jirak, betun, sukaraja, talang 

akar dialih kelolakan kepada PT. Ustarindo dalam bentuk Technical 

Assistance Contract (TAG). Namun pada bulan September 1995 

dikembalikan lagi ke Pertamina dengan bentuk organisasi "Asset 

Prabumuiih Barat". Terakhir ditemukan lapangan migas Sopa pada tanggal 

17 September 1997. Evaluasi pertama dilakukan pada bulan Maret hingga 

April 1998, di Sopa-1 dengan keadalaman 2352,5 mbpl pada zona produksi 

Baturaja (BRF) dengan produksi 1.800 BOPD. 

April 2002 terjadi perubahan organisasi dari Asset Prabumuiih Barat 

(APB) Menjadi menjadi Area Operasi Barat (AOB). Pada tanggal 17 

Oktober 2005 teijadi perubahan organisasi AOB Daerah Operasi Hulu 

(DOH) Sumatera Bagian Selatan dibagi menjadi dua yaitu PT Pertagas 

DOH SBS dan PT Pertamina EP DOH Sumatera Bagian Selatan 
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2. Gambaran Umum Karakteristik Responden 

Untuk memenuhi disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karya 

wan pada PT. Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo peneliti telah membuat 

kuesioner yang diberikan kepada PT. Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo 

Sumatera Selatan. Peneliti memberikan kepada 51 responden, sehingga 

membuat peneliti menerima 51 kuesioner dari 51 kuesioner yang diberikan 

kepada karyawan PT. Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo. 

a. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan responden yang menjawab pertanyaan diperoleh data 

tentang Jenis Kelamin responden sebagaimana dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini. 

Tabel IV.l 

Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah % 

1. Laki-laki 51 100% 

2. Perempuan 

Total 51 100% 

Sumber: PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pend opo, 2017 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah responden 

berdasarkan jenis kelamin. Dapat kita lihat bahwa jumlah karyawan 

yang paling banyak adalah karyawan laki-laki yang berjumlah 51 orang 

karyawan (100%). Artinya pihak perusahaan dimana halnya Pertamina 
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EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan, mencari atau 

menginginkan karyawan yang beijenis kelamin laki-laki. Hal ini 

dilakukan karena mengingat PT. Pertamina EP Asset 2 Field PendopK) 

Sumatera Selatan bergerak dibidang Operasional, yang pada saat 

bekerja berhubungan langsung dengan alat-alat berat, dan menegaskan 

bahwa pekerjaan yang dilakukan adalah pekerjaan laki-laki. Maka dari 

itu pada saat ini karyawan yang ada di Pertamina EP Asset 2 Field 

Pendopo Sumatera Selatan didominasi oleh karyawan laki-laki. 

b. Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan responden yang menjawab pertanyaan diperoleh data 

tentang pendidikan terakhir responden sebagaimana dapat dilihat dalam 

tabel berikut ini. 

label IV. 2 

Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No. Pendidikan Jumlah % 
1 SD 
2 SMP 

3 SMA 15 29% 

4 Diploma 3 24 47% 

5 Strata 1 10 20% 

6 Strata 2 2 4% 

Total 51 100% 

Sumber: PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo, 2C 17 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa karakteristik 

responden berdasarkan pendidikan terakhir responden. Dari data yang 

ada dapat kita lihat bahwa pendidikan terakhir karyawan PT. Pertamina 
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EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan yang paling banyak adalah 

lulusan D3dengan jumlah 24 karyawan (47%). Artinya lulusan atau 

pendidikan terakhir PT. Pertamina EP Field Pendopo Sumatera Selatan 

yang paling banyak adalah lulusan D3. Hal ini terjadi karena pekerjaan 

yang dilakukan karyawan PT. Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo 

Sumatera Selatan adalah pekerjaan lapangan, jadi bagi perusahaan 

sudah dirasa cukup untuk mempekerjakan karyawan yang lulusan D3. 

Karena pada saat karyawan lapangan melakukan pekerjaannya 

mereka akan di pantau dan diarahkan oleh atasan atau pimpinan 

mereka, dimana pimpinan inilah yang memiliki pendidikan terakhir 

melebihi dari karyawan lapangan tersebut, seperti SI dan S2. Maka dari 

itu berdasarkan data yang ada, PT. Pertamina EP Asset 2 Field 

Pendopo Sumatera Selatan masih mempekerjakan karyawan yang 

pendidikan terakhimya SI dan S2. Dengan tujuan, mereka yang tingkat 

pendidikannya lebih tinggi akan lebih mengerti mengenai pekerjaannya 

yang dilakukan, sehingga dapat mengarahkan para bawahannya untuk 

melakukan pekerjaan, dimana dalam ha! ini adalah karyawan lapangan 

yang tingkat pendidikan terkahimya lebih rendah. 

:. Karakteristik Responden berdasarkan Pendapatan (bersih yang di 

bawah pulang) 

Berdasarkan responden yang menjawab pertanyaan diperoleh data 

tentang pendapatan (bersih yang di bawah pulang) responden 

sebagaimana dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
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Tabel IV. 3 

Karakteristik Responden berdasarkan Pendapatan 

No. Pendapatan Jumlah % 

1. <Rp. 2.000.000,00 

2. Rp. 2.000.000,00 - Rp. 3.000.000,00 

3. Rp.3.000.000,00 - Rp. 4.000.000,00 15 29% 

4. >Rp. 4.000.000,00 36 71% 

Total 51 100% 

Sumber: PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo, 2(1 17 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa karakteristik 

responden berdasarkan pendapatan (bersih yang dibawah pulang) 

responden. Dari data yang ada dapat disimpulkan bahwa jumlah 

pendapatan karyawan yang paling tinggi adalah kisaran 

>Rp.4.000.000 atau lebih, dengan jumlah 36 karyawan (70%). 

Artinya dalam hal gaji atau pendapatan karyawan PT. Pertamina 

EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan sudah cukup baik, 

dapat dilihat dari data yang ada hampir setengah dari karyawan 

yang ada sudah menerima gaji atau pendapatan melebihi UMR 

(Upah Minimum Regional) yang telah ditetapkan pemerintah.. Hal 

tersebut terjadi karena pihak perusahaan menyesuaikan tingkat gaji 

atau pendapatan sesuai dengan beban kerja yang diberikan kepada 

karyawan. 
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d. Karakteristik Responden berdasarkan Lama Bekerja 

Berdasarkan responden yang menjawab pertanyaan diperoleh data 

tentang Lama Bekeija responden sebagaimana dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini. 

label IV. 4 

Karakteristik Responden berdasarkan Lama Bekerja 

No. Lama Bekerja Jumlah % 

1. 1 - 5 tahun 11 21% 

2. 5 - 10 tahun 30 59% 

3. > 10 tahun 10 20% 

Total 51 100% 

Sumber: PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo, 2017 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa karakteristik 

responden berdasarkan lama bekeija responden. Dari data yang ada 

dapat disimpulkan bahwa karyawan yang ada di PT. Pertamina EP 

Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan adalah karyawan yang 

memiliki masa bekerja 5-10 tahun, dengan jumlah 30 karyawan 

(59%). Artinya PT. Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera 

Selatan lebih memilih atau mempekerjakan karyawan dalam 

rentang waktu 5-10 tahun. Hal ini terjadi karena bagi perusahaan 

rentang waktu kerja 5-10 tahun adalah waktu yang produktif bagi 

karyawan melakukan pekerjaannya, belum adanya rasa jenuh atau 

bosan dalam melakukan pekeijaan. Berbeda dengan mereka yang 

bekerja lebih dari 10 tahun, dimana pada masa ini mulai muncul 



44 

rasa jenuh atau bosan, baik itu jenuh atau bosan terhadap 

lingkungan kerja, maupun jenuh atau bosan terhadap rutinitas 

pekerjaan yang dilakukan. Dimana beberapa hal tersebut dapat 

mempengaruhi karyawan dalam melakukan pekerjaannya. 

3. Visi dan Misi PT Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera 

Selatan 

a. Visi 

Menjadi Perusahaan Energi Nasional Kelas Dunia. 

b. Misi 

Menjalankan usaha inti minyak, gas, bahan bakar nabati serta kegiatan 

pengembangan, eksplorasi, produksi serta niaga energi baru dan 

terbarukan (new and renewable energy) secara terintegrasi. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Uji Instrumen 

a. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

Sebelum penulis melakukan uji regresi linear berganda dan uji 

hipotesis, maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian terhadap 

kualitas data dari hasil jawaban responden terhadap kuesioner yang 

diajukan, hal ini digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 

layak atau tidak untuk digunakan pada uji regresi linear berganda. 
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b. Hasil Pengujian Validitas Data 

Uji validitas yang digunakan adalah Corrected Item-Total 

Correlation yaitu analisis dengan cara mengkorelasikan masing-

masing skor item dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor 

butir, dan melakukan koreksi terhadap nilai koefisien korelasi yang 

overestimated .Pada metode Cronbach's Alpha nilai R-hitung diwakili 

oleh nilai Corrected Item-Total Correlation, dengan menggunakan 

bantuan SPSS for Windows Versi 16,0 

Selanjutnya pengujian validitas data dengan menggunakan uji 

dua sisi dengan taraf signifikansi (a) = 5% (0,05). Pengujian validitas 

ini dilakukan terhadap 51 responden, maka r-tabel (n-2) = (51-2) = 49 

maka r-tabel = 0,281. Sedangkan kriteria pengujian (Sugiyono, 

2013:116) adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai Corrected Item-Total Correlation (r-hitung) > r-tabel, 

maka instrumen dikatakan valid. 

b. Jika nilai Corrected Item-Total Correlation (r-hitung) < r-tabel, 

maka instrumen tersebu dikatakan tidak valid. 

Tabel IV.5 
Hasil Pengujian Validitas Variabel Disiplin Kerja (X)) 

Item-item r hitung Ttabei (a = 5%) Kriteria Hasil Uji 

X, . l 0,660 0,281 r hitung > r tabel Valid 
X,.2 0,779 0,281 r hitung > r tabel Valid 
X,.3 0,428 0,281 r hitung > r tabel Valid 
X,.4 0,641 0,281 r hitung > r tabel Valid 
X,.5 0,613 0,281 r hitung > r tabel Valid 
X,.6 0,601 0,281 r hitung > r tabel Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel IV.5 dapat terlihat 

bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation pada item-item variabel 

kedisiplinan ( X i ) lebih besar dari pada nilai r Product Moment (r-tabel), 

hal ini berarti bahwa semua item pada variabel disiplin kerja ( X i ) tersebut 

dinyatakan valid pada taraf nyata (a) = 5% dan dapat dijadikan sebagai 

alat ukur yang valid dalam analisis selanjutnya. 

Tabel IV.6 

Hasil Pengujian Validitas Variabel Motivasi Kerja ( X 2 ) 

Item-

item 
T hitung r tabd (a = 5 % ) Kriteria 

Hasil 

Uji 

X2.I 0,682 0,281 r hitung > r table Valid 

X2.2 0,789 0,281 r hitung > r table Valid 

X2.3 0,555 0,281 r hitung > r table Valid 

X2.4 0,565 0,281 r hitung > r table Valid 

X2.5 0,404 0,281 r hitung > r table Valid 

X2.6 0,354 0,281 r hitung > r table Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel IV .6 dapat 

terlihat bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation pada item-

item variabel motivasi kerja (X2) lebih besar dari pada nilai r 

Product Moment (r-tabel), hal ini berarti bahwa semua item pada 

variable motivasi kerja (X2) tersebut dinyatakan valid pada taraf 

nyata (a) - 5% dan dapat dijadikan sebagai alat ukur yang valid 

dalam analisis selanjutnya. 
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Tabel IV.7 

Hasil Pengujian Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Item-

item 
r hitung rt«bei(a = 5 %) Kriteria 

Hasil 

Uji 

Y.I 0,640 0,281 r hitung > r tabel Valid 

Y.2 0,650 0,281 r hitung > r tabel Valid 

Y.3 0,390 0,281 r hitung > r tabel Valid 

Y.4 0,517 0,281 r hitung > r tabel Valid 

Y.5 0,466 0,281 r hitung > r tabel Valid 

Y.6 0,411 0,281 r hitung > r tabel Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan DaU SPSS Vers! 16,0 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel IV.7 dapat terlihat 

bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation pada item-item 

variabel Kinerja karyawan (Y) lebih besar dari pada ntlai r Product 

Moment (r-tabel), hal ini berarti bahwa semua item pada variabel 

kinerja karyawan (Y) tersebut dinyatakan valid pada taraf nyata (a) 

= 5% dan dapat dijadikan sebagai alat ukur yang valid dalam 

analisis selanjutnya. 

1) Hasil Pengujian Reliabilitas Data 

Pengujian Reliabilitas Data yang akan digunakan dalam penelitian ini, 

akan menggunakan metode Cronbach's Alpha. Cronbach's Alpha sangat 

cocok digunakan pada skor berbentuk skala (misal 1-4, 1-5). Untuk 

pengujian blasanya menggunakan batasan tertentu seperti 0,6. 

Berdasarkan hasil pengujian Cronbach's Alpha dengan SPSS for 

Windows versi 16,0, diperoleh hasil pengujian reliabilitas variabel disiplin 
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kerja (Xi), motivasi kerja (X2), terhadap kinerja karyawan ( Y ) yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel IV. 8 

Hasil Uji Reliabilitas 

Item Cronbach *s Alpha Standar Reliabilitas 
Hasil 

Relibilitas 

X . 0,737 0,60 Reliable 

X2 0,724 0,60 Reliable 

Y 0,687 0,60 Reliable 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada Tabel IV.8 

terlihat bahwa semua nilai Cronbach's Alpha pada item-item 

pertanyaan variabel disiplin kerja ( X i ) , motivasi kerja (X2),kinerja 

karyawan ( Y ) berada di atas angka 0,60, maka seluruh variabel 

tersebut dinyatakan reliabel. Hal ini berarti bahwa semua variabel 

tersebut dapat dijadikan sebagai alat ukur yang reliabel pada 

analisis selanjutnya. 
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a) Gambaran Umum Jawaban Responden 

(1) Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan (V) 

Adapun pernyataan indikator pada variabel kinerja karyawan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

(a) Karyawan menyelesaikan tugas sesuai dengan standar kerja 

perusahaan. 

51 responden yang menjawab pertanyaan yang paling 

tertinggi adalah pertanyaan setuju sebanyak 24 responden 

(47,1%), dan yang menjawab paling sedikit adalah tidak setuju 

sebanyak 1 responden (2,0%). Artinya hampir sebagian karyawan 

PT Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan ini 

selalu menyelesaikan tugas yang diberikan atasan sesuai dengan 

standar kerja perusahaan, kama pekerjaan yang diselesaikan oleh 

karyawan tersebut sesuai dengan standar kerja perusahaan, maka 

perusahaan akan mencapai target kerja sesuai yang di inginkan 

oleh perusahaan. 

(b) Hasil kerja karyawan sesuai kualitas yang diharapkan 

perusahaan. 

51 responden yang menjawab pertanyaan, yang paling 

banyak adalah pernyataan setuju sebanyak 31 responden 

(60,8%), sedangkan yang paling sedikit menjawab adalah ragu-

ragu dengan jumlah 6 responden (11,8%). Artinya hasil kerja 

karyawan sesuai kualitas yang diharapkan perusahaan sehingga 
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perusahaan memiliki kualitas ynag tinggi untuk mencapai suatu 

tujuan perusahaan. 

(c) Hasil kerja karyawan sesuai kuantitas yang telah ditargetkan 

perusahaan 

51 responden yang menjawab pernyataan, yang paling 

banyak adalah pernyataan ragu-ragu pada sebesar 26 responden 

(51,0%), sedangkan yang paling sedikit menjawab adalah tidak 

setuju dengan jumlah 1 responden (2,0%). Artinya karyawan PT 

Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan ini 

mereka kurang yakin dengan hasil yang diperoleh yang bisa saja 

diakibatkan oleh factor alam seperti cuaca yang tidak 

mendukung, sehingga pengeboran minyak tidak dapat dilakukan 

dengan lancar. Sehingga denga adanya hambatan dalam 

memproduksi minyak dan gas terkadang keinginan perusahaan 

tidak dapat terealisasi dengan baik untuk menghasilakn kuantitas 

yang ditargetkan oleh perusahaan untuk peningkatan tahun yang 

akan datang. 

(d) Karyawan mampu mencapai kuantitas kerja dengan baik 

51 responden yang menjawab pernyataan yang paling 

banyak adalah pernyataan ragu-ragu yaitu 29 responden 

(56,9%), sedangkan responden yang menjawab paling sedikit 

adalah pernyataan tidak setuju yaitu 1 responden (2,0%). Artinya 

karyawan PT Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera 
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Selatan mereka ragu dengan hasil yang dicapai mereka pada saat 

memproduksi minyak dan gas yang terkadang kualitas minyak 

yang dihasiikan tidak sesuai yang diharapkan perusahaan. 

Dengan demikian karyawan kurang menyakini bahwa kinerja 

mereka baik sehingga kuantitas pencapaian kinerja belum bisa 

dikatakan baik hingga saat ini 

(e) Perusahaan menyediakan alat pelindung diri bagi karyawan 

51 responden yang menjawab pernyataan yang paling 

banyak adalah pernyataan setuju yaitu 39 responden (76,5%), dan 

yang paling sedikit ialah ragu-ragu yaitu 3 responden (5,9%). 

Artinya karyawan PT Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo 

Sumatera Selatan yang menjawab setuju artinya perusahaan 

menyediakan alat pelindung diri untuk bekerja, mengingat 

karyawan bagian operasional ini bekerja hampir sepenuhnya 

dihabiskan dilapangan, jadi demi keselamatan para karyawan 

perusahaan harus menyediakan APD guna mengamankan para 

karyawan pada saat bekerja dilapangan. Sehingga keselamatan 

kerja karyawan bisa teijamin dan kecelakaan dalam bekeja sangat 

minim terjadi. Dengan demikian perusahaan berperan penting 

dalam keselamatan karyawan agar kinerja yang diharapkan 

perusahaan memenuhi target yang akan dicapai. 
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Perusahaan memberikan jaminan kesehatan kepada 

karyawan 

51 responden yang menjawab pernyataan yang paling 

banyak adalah penryataan setuju yaitu 38 responden (74,5%), 

sedangkan responden yang menjawab paling sedikit adalah 

pernyataan setuju yaitu 4 responden (7,6%), Artinya karyawan 

PT Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan setuju 

bahwa perusahaan memberikan jaminan kesehatan kepada 

karyawan, sehingga kemanan karyawan pada saat bekerja 

dilapangan terjaga, dengan mengingat lokasi karyawan tersebut 

berada di dekat lingkup masyarakat, dan juga berada di alam 

hutan, tetapi setiap lokasi yang berada di tenga hutan tersbeut 

tersedia keamanan , seperti penjaan dari bagian security yang 

menjaga lokasi pengeboran tersebut. Jadi karyawan merasa aman 

dan terjamin kesehatan dalam bekerjadengan lokasi yang telah 

ditentukan oleh perusahaan. 
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(2) Deskripsi Variabel Disiplin Kerja (XI) 

Adapun pernyataan indikator pada variabe! disiplin kerja dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

(a) Atasan telah memberikan contoh yang baik bagi karyawan 

51 responden yang menjawab pernyataan yang paling 

banyak adalah pernyataan setuju yaitu 26 responden (51,0%), 

sedangkan pernyataan yang paling sedikit menjawab adalah 

pernyataan ragu-ragu yaitu 2 responden (3,9%). Artinya karyawan 

PT Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan 

merasa atasannya telah memberikan contoh yang baik terhadap 

karyawannya seperti atasan selalu datang pada saat rapat, selalu 

berpakaian rapi sesuai dengan aturan yang dibuat perusahaan dan 

atasan pun datang dengan waktu yang yang telah ditetapkan oleh 

kantor dengan demikian atasan telah memberikan contoh yang 

baik kepada karyawan dalam bekerja yang diharapka oleh 

perusahaan PT Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatra 

Selatan. Mengingat atasan harus memberikan contoh yang baik 

kepada karyawan nya. 

(b) Atasan selalu datang tepat waktu 

51 responden yang menjawab pernyataan yang paling 

banyak menjawab setuju yaitu 24 responden (47,1%) ,sedangkan 

yang menjawab paling sedikit adalah ragu-ragu yaitu 5 responden 

(9,8%). Artinya karyawan PT Pertamina EP Asset 2 Field 
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Pendopo Sumatera Selatan ini yakin kepada atasan nya bahwa 

atasan telah memberikan contoh yang baik terhadap karyawannya 

seperti dengan datang tepat waktu. Sehingga karyawan bisa 

mencontoh atasan bekerja sesuai yang diharapkan. Jika seorang 

atasan memberikan contoh yang tidak baik kepada karyawannya 

dengan cara datang terlambat, maka karyawan pun akan bermalas-

maiasan untuk datang tepat waktu melihat seorang atasannya yang 

sering datang terlambat dengan demikian responden setuju bahwa 

atasan yang selalu datang tepat waktu agar semua yang 

diharapkan perusahaan sesuai yan g dicapai nantinya.. 

(c) Atasan memberikan hukuman sesuai kesalahan karyawan 

51 responden yang menjawab paling banyak adalah setuju 

yaitu 19 responden (37,3%) sedangkan yang paling sedikit 

menjawab adalah sangat tidak setuju yaitu 2 responden (3,9%). 

Artinya karyawan PT Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo 

Sumatera Selatan telah menaati dan menjalankan aturan-aturan 

yang ada di dalam perusahaan, kama peraturan yang dibuat oleh 

perusahaan telah membuat para karyawan untuk bersikap lebih 

disiplin dalam bekerja. Jika karyawan tidak menaati peraturan 

yang dibuat oleh perusahaan maka kedisplinan karyawan akan 

memburuk dan kinerja perusahaan akan kurang baik yakng 

dikarenakan tingkat disiplin dari diri karyawan nya pun masih 

kurang, sehingga atasan akan memberikan hukuman sesuai 
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dengan kesalahan karyawan, atasan harus memiliki sikap yang 

tegas agar karyawan nya mengurangi kesalahan - kesalahan yang 

diperbuat supaya kuantitas perusahaan bisa memiliki peningkatan 

sesuai dengan pencapaian yang diharapkan oleh perusahaan. 

(d) Hukuman diterapkan secara adil terhadap semua karyawan 

51 responden yang menjawab pemyatan, yang paling 

banyak menjawab pernyataan setuju yaitu sangat setuju yaitu 19 

responden (37,3%) ,sedangkan yang menjawab paling sedikit 

adalah tidak setuju yaitu 5 responden (9,8%). Artinya karyawan 

PT Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan sangat 

setuju dengan sikap atasan yang menerapkan waktu kerja sesuai 

yang diharapkan misalnya dalam waktu bekerja karyawan yang 

telat datang ke lokasi maka siap untuk di berikan hukuman dengan 

sama rata sesuai dengan tingkat kesalahan karyawan tersebut. 

Dengan adanya hukuman dalam perusahaan untuk karyawan akan 

timbul merasa takut untuk melanggar aturan-aturan perusahaan 

sehingga nantinya karyawan akan semangat bekerja, dengan 

demikian karyawan yang bekerja yang bermalas-malasan akan 

berakibat buruk kepada kinerja karyawan pada perusahaan. 

(e) Atasan tegas dalam memberikan saksi hukuman 

51 responden yang menjawab pernyataan, yang paling 

banyak menjawab pernyataan setuju yaitu setuju yaitu 31 

responden (60,8%) sedangkan yang menjawab paling sedikit 
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adalah tidak ragu-ragu yaitu 3 responden (11,8%). Artinya 

karyawan PT Pertamina EP Asset 2 Pendopo Sumatera Selatan 

setuju atasan berani bertindak untuk memberikan sanksi kepada 

karyawan yang melanggar peraturan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan, dengan berani nya atasan untuk memberikan sanksi 

kepada karyawan akan membuat karyawan disiplin dalam 

melaksanakan tanggung jawab nya. Sedangkan jawaban paling 

sedikit adalah ragu-ragu hal ini berarti bagi sebagian karyawan 

sanksi tersebut telah dilakukan namun belum dirasakan seluruh 

karyawan. Dengan demikian atasan telah tegas dalam memberikan 

sanksi kepada karyawan nya, sehingga karyawan akan 

mendapatkan sanksi yang telah disepakati oleh atasan dan 

bawahannya dengan begitu peraturan dalam memberikan sanksi 

ini akan mengurangi tingkat kesalahan yang dibuat para 

karyawannya dalam bekerja diperusahaan. 

(f) Atasan berani bertindak untuk memberikan sanksi 

51 responden yang menjawab pernyataan, yang paling 

banyak menjawab pernyataan setuju yaitu setuju yaitu 2 6 

responden (51,0%) sedangkan yang menjawab paling sedikit 

adalah tidak tidak setuju yaitu 1 responden ( 2 , 0 % ) . Artinya 

karyawan PT Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera 

Selatan ragu-ragu berarti bagi sebagian karyawan peraturan yang 

telah disepakati tersebut telah diterapkan namun baru sebagian 
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karyawan yang merasakannya kama atasan hanya memberikan 

sanksi diperusahaan tersebut tetapi sanksi tersebut tidak dijalankan 

dengan semestinya yang di harapkan kantor, dengan demikian 

atasan pun kurang tegas dalam melakukan sanksi ini sehingga para 

karyawan yang bekerja dikantor ini bisa dikatakan tidak bekrja 

sesuai yang diharapkan kantor, dengan begitu kuantitas kantor akan 

memiliki penurunan dan ini bisa mengakibatkan penumnan kinerja 

karyawan pada pemsahaan. 

(3) Deskripsi Variabel Motivasi Kerja (X2) 

Adapun pernyataan indikator pada variabel motivasi kerja dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

(a) Karyawan merasa aman dalam bekerja 

51 responden yang menjawab pernyataan, yang paling 

banyak menjawab pernyataan setuju yaitu setuju yaitu 24 

responden (47,1%) sedangkan yang menjawab paling sedikit 

adalah tidak tidak setuju yaitu 1 responden ( 2 , 0 % ) . Artinya 

karyawan PT Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera 

Selatan setuju atas diberikannya jaminan kesehatan kepada 

karyawan karena dengan diberikannya jaminan kesehatan kepada 

karyawan akan membuat karyawan merasa diperhatikan dalam hal 

kesehatan pada karyawan, dengan demikian karyawan akan sangat 

semangat bekerja kama pekerjaan mereka telah terjamin kinerja 

mereka pada pemsahaan tersebut dengan begitu karyawan akan 
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memiliki semangat bekerja sehingga dapat meningkat kan hasil 

kinerja sesuai yang diharapkan oleh perusahaan tersebut. 

(b) Perusahaan memberikan jaminan keamanan kerja bagi 

karyawan 

51 responden yang menjawab pernyataan, yang paling 

banyak menjawab pernyataan ragu-ragu yaitu 28 responden 

(54,9%) sedangkan yang menjawab paling sedikit adalah sangat 

setuju yaitu 5 responden (9,8%). Artinya karyawan PT Pertamina 

EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan belum sepenuhnya 

dirasakan adanya jaminan kecelakaan kerja kepada karyawan, 

karena karyawan bekerja sesuai dengan standar operasional 

perusahaan sehingga kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja 

sangat minim, dengan begitu sesuai yang diharapkan oleh 

karywan bahwa jaminan keamanan sangat diperlukan dalam 

bekrja kama jaminan yang diberikan sangat dibutuhkan dalam 

bekerja pada lokasi dilapangan maupun dilokasi yang minim akan 

keselamatan kerja. Sehingga karyawan yang bekerja kurang untuk 

melalukan pekerjaan nya kama pekerjaan yang menyita banyak 

tenaga harus ada jaminan seperti jaminan keamanan jika sewaktu-

waktu kecelakaan kerja terjadi dilapangan maupun diarea 

perusahaan. 
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(c) Atasan memberikan penghargaan kepada karyawan yang 

berprestasi. 

51 responden yang menjawab pernyataan, yang paling 

banyak menjawab pernyataan ragu-ragu yaitu 25 responden 

(49,0%), dan yang menjawab paling sedikit adalah tidak setuju 

sebanyak 1 responden (2,0%),artinya atasan sudah cukup baik 

dalam hal memberikan penghargaan kepada karyawan yang 

berprestasi pada PT Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo 

Suumatera Selatan. Sedangkan yang menjawab paling sedikit 

adalah sangat tidak setuju yaitu 1 responden (2,0%). Artinya 

karyawan PT Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera 

Selatan karyawan tersebut belum ada seluruh penghargaan yang 

diberikan oleh atasannya kepada karyawannya dalam prestasi 

kerja, dikamakan kinerja pada PT Pertamina EP Asset 2 Field 

Pendopo Sumatera Selatan masihs kurang dalam pencapaian 

kinerja sehingga perusahaan belum bisa memberikan prestasi 

kerja atau penghargaan kepada karyawan yang berperstasi atau 

yang unggul dalam bekerja untuk diberikan penghargaan. Dengan 

demikian karyawan harus mencapai target yang diharapkan 

perusahaan agar kuantitas perusahaan memiliki peningkatan atau 

keuntungan sesuai yang diharapkan oleh perusahaan tersebut 

sehingga karyawan bisa meningkatkan target perusahaan nantinya 

akan mendapatkan prestasi kerja atau penghargaan dalam bekerja. 
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(d) Pengahargaan diberikan 1 kali dalam 5 tahun masa kerja 

karyawan 

51 responden yang menjawab pernyataan, yang paling 

banyak menjawab pernyataan ragu-ragu yaitu 24 responden 

(47,l%),artinya atasan sudah cukup baik dalam hal mendukung 

dan menghargai setiap usaha yan.g dilakukan oleh karyawan 

dalam menghasilakn output kerja pada PT Pertamina EP Asset 2 

Field Pendopo Sumatera Selatan. Setiap karyawan hendaknya 

mampu menghasilkan output yang maximal kepada perusahaan 

guna meningkatkan kinerja perusahaan yang menjadikan 

perusahaan tersebut perusahaan energi kelas dunia. Dengan 

demikian karyawan akan memiliki semangat akan bekerja 

sehingga pengargaan yang diberikan dalam 5 tahun 1 kali ini akan 

didapatkan oleh karyawan yang berprestasi yang semangat bekerja 

yang seialu berpikir akan target perusahaan tersebut sehingga 

kuantitas akan meningkat dan perusahaan akan mendapatkan hasil 

yang diharapkan. 

(e) Insentif yang diberikan pimpinan sesuai ketentuan 

perusahaan 

51 responden yang menjawab pernyataan, yang paling 

banyak adalah pernyataan setuju yaitu 43 responden (84,3%), 

artinya karyawan setuju dengan diberikannya bonus jam kerja 

karena karyawan semakin termotivasi untuk melakukan 
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pekerjaannya serta akan menambah pemasukan yang didapat oleh 

kaiyawan dan semakin semangat dalam bekerja , sedangkan 

jawaban ragu-ragu artinya karyawan yang menjawab peryataan 

tersebut merasa dengan adanya jam kerja tambahan akan 

membuat karyawan merasa jam istirahatnya berkurang, dan juga 

tenaga yang dikeluarkan juga sudah berlebihan karena bekerja 

lembur dan membuat karyawan memiliki kurang nya daya untuk 

semangat bekerja dan karyawan akan kurang focus dalam 

melakukan perkerjaan nya sehingga hasil yang diharpak tidak 

sesuat yang diharpak perusahaan. Dan insentive yang diberikan 

pimpinan sesuai ketentuan perusahaan ini membuat karyawan 

untuk semangat bekerja kama dengan adanya insentive dalam 

pekerjaan karyawan akan memiliki pendapatan dalam bekerja, 

walau terkadang jam istrahat yang diharapkan karyawan 

berkurang dengan adanya insentive ini tidak menguragi semangat 

karyawan dalam bekrja untuk mencapai hasil yang diharapkan 

oleh perusahaan nantinya. 

(0 Insentif yang diberikan menjadikan karyawan termotivasi 

dalam bekerja 

51 responden yang menjawab pernyataan, yang paling 

banyak adalah pernyataan setuju yaitu 43 responden (84,3%), 

artinya karyawan setuju bahwa memang insentif yang diberikan 

oleh perusahan selalu tepat waktu, dengan tepat waktunya insentif 
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yang diberikan perusahaan kepada kar\'awan membuat kaiyawan 

merasa termotivasi dalam bekerja sehingga membuat kinerja 

kaiyawan PT Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera 

Selatan meningkat. Sedangkan jawaban responden yang paling 

terkecil adalah tidak setuju yaitu 2 responden ( 3 , 9 % ) artinya 

karyawan tersebut belum seluruhnya yang merasakan bahwan 

insentif yang diberikan kepada karyawan itu selalu tepat waktu 

dikamakan terkadang insentive yang didapat lewat dari perjanjian 

yang berlaku. Dengan demikian insentive yang diberikan menjadi 

kaiyawan termotivasi dalam bekerja, sehingga kinerja karyawan 

akan meningkat dan perusahaan akan memiliki keuntungan dari 

hari kerja karyawan yang bersemangat dan karyawan pun 

nantinya akan mendapatkan insentive sesuai yang diharapkan oleh 

karyawan dalam pekrjaan nya di perusahaan tersebut. 
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2) Uji Regresi Linier Berganda 

Berikut ini akan dilakukan analisis data yang terdiri dari uji regresi 

linear berganda dan uji hipotesis. Dalam melakukan analisis data ini, 

penulis dengan menggunakan bantuan program SPSS for Windows 

versild.O sebagai berikut: 

Tabel IV. 9 

Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda 

Coefficients" 
Coefficients' 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.005 2.218 

Disiplin Kerja .305 ,084 .411 

Motivasi Kerja .359 .097 .421 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

Berdasarkan Tabel IV. 10 seperti tersebut di atas diperoieh nilai 

konstanta (constant) sebesar 8,005 dan koefisien regresi variabel Disiplin 

Kerja (XI ) adalah sebesar 0,305, Motivasi Kerja (X2) adalah sebesar 0,359, 

sehingga dapat dibentuk suatu persamaan regresi linear berganda yaitu 

sebagai berikut: 

Y= 8.005+0,305X,+0,359X2,e 

Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda tersebut maka 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Maka diperoleh nilai Konstanta sebesar 8,005 menyatakan bahwa jika 

mengabaikan disiplin kerja , dan motivasi kerja maka skor kinerja karyawan 

adalah 8,005. 

a. Variabel Disiplin Kerja (Xj) mempunyai nilai koefisien regresi b l 

sebesar 0,305 bemilai positif menyatakan bahwa setiap penambahan satu 

satuan skor Disiplin Kerja, akan meningkatkan skor Kinerja karyawan 

0,305 dengan asumsi Motivasi Kerja (X2) tetap/konstan. 

b. Variabel Motivasi Kerja (X2) mempunyai nilai koefisien regresi b2 

sebesar 0,359 bemilai positif menyatakan bahwa setiap penambahan satu 

satuan skor Motivasi Kerja, akan meningkatkan skor Kinerja Karyawan 

0,359 dengan asumsi Disiplin Kerja ( X I ) tetap/konstan. 

3) Uji Hipotesis 

a) Pengujian Hipotesis secara bersama/simultan (Uji F) 

(1) Menentukan Hipotesis 

Ho : Variabel bebas (disiplin kerja dan motivasi kerja) tidak 

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel 

terikat (kinerja karyawan). 

Ha : Variabel bebas (disiplin kerja dan motivasi kerja) 

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel 

terikat (kinerja karyawan) 
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1) Menentukan Taraf Nyata 

Tingkat signifikan sebesar 5%, taraf nyata dari t tabel ditentukan dari 

derajat bebas (df) = Fa = (VI ) (V2), V l = k - 1, V2= k (n - 1) maka 

V2= 2 - 1 - 1 , V2= 50, dengan kemudian untuk F tabel - 3,186 

2) Menarik Kesimpulan 

Jika Fhitung > Ftubci rnaka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika Fiutung £ Fjabei maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Tabel IV. 10 

Hasil Hipotesis Secara Bersama/ Simultan (Uji F) 
ANOVA" 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 99,245 2 49.623 22,577 .000' 

Residual 105.500 48 2.198 

Total 204.745 50 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

Berdasarkan tabel IV. 10 diketahui bahwa nilai Fhitung dari tingkat 

kesalahan (a) = 5% = 0,05 dan derajat kebebasan (df). Fa- (VI ) (V2), 

V I = k - 1, V2 - k (n - 1) maka V2= 2 - 1 = 1, dan V2 -50. Jadi nilai 

Ftaiu;! adalah 3,186. Dengan demikian terdapat hasil yaitu: 

a) Fhitung (22,577) > Ftabei (3,186), maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

b) Adanya pengaruh Disiplin Kerja, dan Motivasi Kerja secara 

simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Pertamina EP Asset 
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2 Field Pendopo.Sumatera Selatan. Dengan demikian berarti secara 

simultan hipotesis berpengaruh. 

b) Pengujian Hipotesis Secara Parsial/individual (Uji t) 

( 1 ) Merumuskan Hipotesis 

Ho :Variabel bebas (disiplin kerja dan motivasi kerja) tidak 

mempunyai pengaruh secara parsial terhadap 

variabel terikat (kinejra karyawan). 

Ha ; Variabel bebas (disiplin kerja dan motivasi kerja) 

mempunyai pengaruh secara parsial terhadap variabel 

terikat (kinerja karyawan). 

(2) Menentukan Taraf Nyata 

Tingkat signifikan sebesar 5% = 0,05, taraf nyata dari t 

tabel ditentukan derajat bebas (df) - n - 2 maka 51 - 2 = 49, 

dengan demikian t tabel adalah 2,009 

(3) Menarik Kesimpulan 

Jika thiuing > ttabei maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika thitung <_ tiabei maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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Tabel IV. 11 

Hasil Hipotesis secara parsial/individual (Uji t) 

Coeffecients" 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Model B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 8.005 2.218 3.609 .001 

Disiplin Kerja .305 084 .411 3.628 .001 

Motivasi Kerja .359 .097 .421 3 717 001 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

Berdasarkan tabel IV.l 1 diketahui bahwa nilai thuung dari penelitian 

ini yaitu untuk X i = 3 , 6 2 8 , X2 = 3 , 7 1 7 . Sedangkan nilai ttabei penelitian ini 

yaitu 2 , 0 0 9 . Maka terdapat hasil yaitu: 

a) Untuk X , : ti„tung ( 3 , 6 2 8 ) > t,3bei ( 2 , 0 0 9 ) maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Ada pengaruh Disiplin Kerja, secara parsial 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Pertamina EP Asset 2 Field 

Pendopo Sumatera Selatan. Dengan demikian berarti secara parsial 

hipotesis berpengaruh. 

b) Untuk X2 : thnung ( 3 , 7 1 7 ) > ( 2 , 0 0 9 ) tiabei maka Ha diterima dan 

Ho ditolak. Ada pengaruh Motivasi Kerja secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo. 

Dengan demikian berarti secara parsial hipotesis berpengaruh. 
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c) Uji Determinasi 

Koefisien detemiinasi (R^) dimaksudkan untuk mengetahui 

tingkat ketetapan paling baik dalam regresi linier dimana hal yang 

ditunjukan oleh besamya koefisien determinasi (R") antara 0 (nol) 

dan 1 (satu). Koefisien determinasi (R^) nol variabel independen 

sama sekali tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila 

koefisien determinasi semakin mendekali satu, maka dapat 

dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Seiain itu koefisien determinasi (R') dipergunakan untuk 

mengetahui presentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang 

disebabkan variabel bebas (X). Maka R̂  = (1-k) / (n-k), jika k > 1, 

maka R̂  akan bemilai negatif (Ghozali, 2005:87). 

Tabel IV. 12 

Hasil Uji Koefesien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .696' ,485 ,463 1.483 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas, 

besamya nilai R2 dalam model regresi diperoleh sebesar 0,485. Hal ini 

menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel Independen yaitu Disiplin 
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Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap variabel Dependen yaitu Kinerja 

Karyawan yang dapat diterangkan oleh persamaan ini sebesar 48,5%. 

Sedangkan sisanya sebesar 51,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang fidak 

dimasukkan dalam model regresi. 

4) Pembahasan 

Pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

Variabel disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan dikarenakan variabel tersebut 

merupakan variabel yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

ketika terjadi perubahan pada salah satu maupun semua variabel 

tersebut akan berdampak pada perubahan pergerakan pada kinefla 

karyawan. Displin kerja dan Motivasi kerja tersebut saling beriringan 

untuk mendukung terjadinya perubahan terhadap kinerja karyawanan. 

Disiplin kerja dan motivasi kerja karyawan banyak didorong oleh 

berbagai hal seperti halnya pemberian sanksi, promosi jabatan. Oleh 

karena itu disiplin dan motivasi ini saling berdampingan dan tidak 

bisa dipisahkan atau di ambil salah satunya. Karena jika hanya disiplin 

saja yang berjalan dengan baik sedangkan motivasi tidak berjalan 

dengan baik maka kinerja perusahaan tidak akan tercapai secara 

maksimal. Kinerja karyawan sangat diperlukan demi kelangsungan 

kegiatan operasional perusahaan untuk mencapai suatu tujuan yang 

ingin dicapai oieh perusahaan. Oleh karena itu disiplin dan motivasi 

Ini sangat diperlukann dalam pengembangan pertumbuhan 
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perusahaan. Semakin besamya ukuran perusahaan semakin besar 

disiplin dan motivasi yang diperlukan. Jika tujuan perusahaan ingin 

dicapai dengan sempuma maka pimpinan harus bisa menciptakan 

disiplin dan motivasi pada karyawannya. 

Motivasi dari pemimpin sangatlah berpengaruh besar terhadap 

kinerja karyawan, karena pemimpin harus bisa memotivasi 

bawahannya agar para bawahan dapat bekerja dengan baik dan dapat 

mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan harapan perusahaan. 

Begitu pula dengan insentif yang diberikan oleh perusahaan kepada 

karyawannya, insentif yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawab 

para karyawan dapat menigkatkan kinerja karyawan, karena insentif 

yang diberikan oleh perusahaan dapat memotivasi karyawan untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas perusahan PT. Pertamina EP 

Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan . Dengan demikian insentif 

ini sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan dalam perusahaan 

operasional seperti tni. 

Hal ini menunjukan bahwa tidak ada kinerja yang baik apabila 

tidak ada motivasi yang diberikan oleh pimpinan atau perusahaan 

kepada karyawannya. Oleh karena itu motivasi sangatlah penting 

dalam masalah ini karena perusahaan tidak akan berkembang baik 

apabila kinerja karyawan terus menurun. 

Disiplin sangatlah berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

perusahaan, karena karyawan yang mengikuti prosedur perusahaan 



71 

akan berpengaruh pada kinerja, kinerja akan baik bila disiplin kerja 

karyawan baik. Disiplin waktu juga sangat diperlukan pada 

perusahaan Jika ketepatan waktu dijalankan oleh karyawan dengan 

baik maka tingkat kinerja karyawan dapat terlihat. Ketepatan waktu 

merupakan suatu tolak ukur untuk meningkatkan disiplin karyawan. 

Disiplin karyawan pada suatu perusahaan sangat diperlukan, 

karena disiplin ini merupakan salah satu tolak ukur untuk melihat 

kinerja karyawan. Disiplin bisa dilihat dari tingkat absensi karyawan. 

Semakin tinggi tingkat absensi pada karyawan, maka semakin rendah 

kinerja pada karyawan tersebut. Disiplin sangat diperlukan pada 

karyawan, semakin tingginya disiplin pada karyawan akan semakin 

tinggi kepercayaan karyawan pada perusahaan. Oleh karena itu 

disiplin kerja pada perusahaan sangatlah diperlukan, hal ini digunakan 

untuk meningkatkan kinerja karyawan pada perusahaan. Perusahaan 

sangat memerlukan karyawan yang memiliki displin kerja yang tinggi. 

Hal ini diperlukan karena untuk meningkatkan image perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki tingkat disiplin yang tinggi akan dapat 

menimbulkan kepercayaan pada para investor dan juga meningkatkan 

kepercayaan pada masyarakat dan pemerintah. Hal ini dapat 

mendukung prospek perusahaan kedepannya. 
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(2) Perbandingan Penelitian Terdahulu. 

Tabel IV. 13 

Perbandingan Penelitian Terdahulu 

NO. K E T E R A N G A N NAMA NAMA NAMA 

1 Nama Peneliti Annisa Pratiwi 
(2014) 

Jepri Piswito 
(2016) 

Nova Pratamasari 
(2017) 

2 Rumusan 
Masalah 

Adakah pengaruh 
motivasi dan 
disiplin terhadap 
kinerja kerja 
karyawan PT. 
Telekomunikasi 
Indonesia Tbk 
Wilayah Telkom 
Pekalongan 

Adakah Pengaruh 
motivasi dan 
disiplin keija 
terhadap kinerja 
bawahan pada 
PO Arya Putra 
Prima 
Paiembang. 

Adakah pengaruh 
disiplin kerja dan 
motivasi kerja 
terhadap kinerja 
karyawan PT. 
Pertamina EP Asset2 
Field Pendopo 
Sumatera Selatan. 

3 Jenis Penelitian Asosiatif Asosiatif Asosiatif 

4 Variabel Motivasi dan 
disiplin 

Motivasi dan 
disiplin 

Disiplin dan motivasi 

5 Data yang 
Digunakan 

Primer Primer Primer 

6 Teknik 
Pengumpulan 
Data 

Kuesioner Kuesioner Kuesioner 

7 Tehnik Analisis Regresi linier 
berganda 

Regresi linier 
berganda 

Regresi linier 
berganda 

8 Hasil Penelitian Ada pengaruh 
signifikan antara 
motivasi terhadap 
kinerja kerja 

Ada pengaruh 
secara signiikan 
antara 
kinerja,motivasi, 
dan disipin secara 
bersama-sama. 

Ada pengaruh secara 
signifikan antara 
disiplin kerja dan 
motivasi kerja 
terhadap kinerja 
karyawan secara 
bersama-sama dan 
parsial. 

Sumber: Annisa Pratiwi (2014), Jepri Piswito(2016), Nova Pratamasari 

(2017) 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dengan linier berganda yang peneliti 

lakukan pada variable Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan dengan persamaan Y= 8,O05-K),3O5X|-K),359X2 hasil pengujian 

hipotesis menunjukan: 

Adanya pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja dan 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Nilai Fhinmg (22,577) > Ftabei 

(3,186), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ada pengaruh antara Disiplin 

Kerja terhadap Kineija Karyawan adalah 3,628, hal ini berarti thitung 

(3,628) > ttabci (2,009), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ada pengaruh 

antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah sebesar 3,717, 

hal ini berarti thitung (3,717) > ttabei (2,009), maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

Nilai koefisien determinasi R Square (R^) sebesar 0,485 

memberikan makna bahwa variabel disiplin kerja dan motivasi keija 

mampu menjelaskan perubahan terhadap variabel kinerja karyawan 

sebesar 48,5%. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis bahwa terdapat pengaruh yang positif 

antara Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan, 

Walaupun pengaruhnya hanya sebesar 48,5% perusahaan juga harus 

sangat memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Kuantitas dan kualitas yang dihasiikan oleh karyawan harus lebih 

ditingkatkan lagi, agar dapat mencapai tujuan perusahaan yang 

menjadikan perusahan sebagai perusahaan energi nasioanal kelas 

dunia. 

2. Tingkat keselamatan kerja karyawan harus lebih diperhatikan lagi oleh 

perusahaan, kama keselamatan kerja sangat penting bagi karyawan 

mengingat lingkup kerja karyawan sebagian besar dilakukan 

dilapangan. 

3. Sanksi hukuman pada perusahaan harus lebih diperhatikan, agar para 

karyawan lebih disiplin dalam bekerja dan tidak akan berani melanggar 

aturan-aturan perusahaan. 

4. Sikap ketegasan atasan harus lebih ditingkatkan lagi, kama sikap 

ketegasan dari atasan akan membuat karyawan lebih mentaati 

peraturan yang ada. 

5. Penghargaan yang diberikan oleh atasan kepada karyawan haruslah 

lebih sesuai dengan apa yang dicapai oleh karyawan tersebut, kama 

penghargaan yang diberikan kepada karyawan akan membuat 

karyawan merasa lebih termotivasi dalam bekeija. 
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DAFTAR PERNYATAAN 

PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA PT PERTAMINA EP ASSET 2 FIELD 

PENDOPO SUMATERA SELATAN 

Mohon kesediaan Ibu/Bapak/Saudara/Saudari untuk mengisi daftar 

pertanyaan berikut sebagai bahan penulisan penelitian. Jawaban dapat 

dituliskan dengan memberikan tanda pada salah satu pilihan jawaban yang 

menurut Ibu/Bapak/Saudara/Saudari paling tepat. Jawaban ini tidak akan 

dipiblikasikan, karena hanya untuk kepentingan ilmiah semata. Atas 

kesediaan Ibu/Bapak/Saudara/Saudari saya ucapkan terima kasih. 

A. Identitas Responden 

1. Jenis kelamin : 

a. Perempuan 

b. Laki-laki 

2. Pendidikan : 

a. SD c S M A e. SI 

b. SMP d.D3 f.S2 

3. Pendapatan (bersih yang dibawa pulang): 

a. < Rp 2.000.000,- c. Rp 3.000.001,-- Rp 4.000.000,-

b. Rp 2.000.000.- - Rp 3.000.000,- d. > Rp 4.000.000,-

4. Lama Bekerja : 

a. 1-5 tahun c. > 10 tahun 

b. 5 -lOtahun 



Pernyataan Variabel 

Petunjuk : SS - Sangat Tidak Setuju 
S - Ragu-ragu 
RR = Sangat Setuju 

No Pernyataan 

TS 
STS 

= Tidak Setuju 
= Setuju 

Jawaban Responden 

SS S RR TS STS 
Variabel Kinerja Karyawan ( Y ) 

1 Karyawan menyelesaikan tugas 
sesuai dengan standar keija 
perusahaan. 

2 Hasil kerja karyawan sesuai kualitas 
yang diharapkan perusahaan. 

3 Hasil kerja karyawan sesuai kuantitas 
yang telah ditargetkan perusahaan 

4 Karyawan mampu mencapai 
kuantitas kerja dengan baik 

5 Perusahaan menyediakan alat 
pelindung diri bagi karyawan 

6 Perusahaan memberikan jaminan 
kesehatan kepada karyawan 

Variabel Disiplin Kerja( X1) 

7 Atasan telah memberikan contoh yang 
baik bagi karyawan 

8 Atasan selalu dating tepat waktu 
9 Atasan memberikan hukuman sesuai 

kesalahan karyawan 
10 Hukuman diterapkan secara adil 

terhadap semua karyawan 
11 Atasan tegas dalam memberikan 

sanksi hukuman 
12 Atasan berani bertindak untuk 

memberikan sanksi 
Variabel Motivasi Kerja( X2 ) 

13 Karyawan merasa aman dalam 
bekeija 

14 Perusahaan memberikan jaminan 
keamanan kerja bagi karyawan 



15 Atasan memberikan penghargaan 
kepada karyawan yang berprestasi 

16 Penghargaan diberikan 1 kali dalam 5 
tahun masa kerja karyawan 

17 Insetive yang diberikan pimpinan 
sesuai ketentuan perusahaan 

18 Insentive yang diberikan menjadikan 
karyawan termotivasi dalam bekerja 



Nn Dis ip l in Ker ja (X i ) Nn 

XI.1 X l . Z X I . 3 VI A 

X I . 4 
VI c X I . 3 V1 c XI.D Total 

1 A 

•t 
a 
3 

3 A *t 

2 A a 
3 

4 e 
3 

a 24 

3 A f J 'A a 
3 

A 

•T 
a 
3 

22 
4 A *f yi •t C 

3 
4 
3 

A 27 
5 A *t A 

H 
C 3 a 

3 
a 4 23 

6 A A a 4 3 4 22 

7 5 4 3 3 4 3 22 

8 4 4 4 4 4 4 24 

9 4 5 3 4 4 3 23 

10 5 5 5 4 5 5 29 

11 4 4 5 3 4 3 23 

12 4 3 3 5 4 3 22 

13 c 5 5 5 5 3 28 

14 C c 
^ 

a a 4 c 
^ 

c 28 

15 c c 
3 

A 

t 
3 3 27 

16 A *• a 
3 

a 
3 

a 22 

17 3 4 3 25 

18 c A A a 
A 

A a 20 

19 c 
3 

c A *A c 
3 

4 3 26 

20 5 3 5 4 4 26 

21 4 4 4 4 4 3 23 

22 4 4 5 4 4 5 26 

23 5 s 1 5 4 4 24 

24 5 5 3 5 4 5 27 

25 4 4 4 4 4 3 
af 

23 

26 4 4 4 3 4 3 
3 

22 

27 c 
3 

c 
3 

A a 
3 

A •i 4 7^ 
^3 

28 q a 
3 

C 
3 

4 4 

29 5 5 4 4 4 
*• 

27 

30 4 4 a •a A •# "a 3 

31 4 4 1 4 4 4 21 

32 4 3 4 3 4 4 22 

33 5 5 3 5 4 3 25 

34 4 4 4 3 3 3 21 

35 5 S 3 3 S 4 25 

36 4 4 3 3 3 4 21 

37 5 5 3 5 4 4 26 

38 5 5 4 3 5 4 26 

39 5 5 5 5 5 S 30 



zz £ P s z P p I S 

6X C P £ z £ p OS 

P P p P p 6^ 

oz £ £ £ p £ p 8P 

Z S S £ S s LP 

zz £ P £ P P p 9P 

IZ £ P P z P p SP 

61 £ £ P £ £ £ PP 

ZZ £ P £ P P P £P 

tz £ S £ S S £ ZP 

s S S IP 

6Z S s S P s s OP 



No Motivasi Kar a{X2) No 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total 

1 3 5 4 3 4 3 22 

2 3 5 3 3 4 3 21 

3 4 4 3 3 2 3 19 

4 3 4 5 3 4 4 23 

5 4 3 4 3 2 4 20 

6 2 3 4 3 2 4 18 

7 5 4 3 3 2 4 21 

8 4 4 4 4 2 4 22 

9 3 4 3 4 3 4 21 

10 4 5 5 4 3 4 25 

11 3 4 3 3 3 4 20 

12 5 4 3 3 4 4 23 

13 5 5 3 4 4 5 26 

14 4 5 5 4 4 5 27 

15 4 5 3 4 4 5 25 

16 4 5 3 4 4 5 25 

17 5 4 3 3 4 5 24 

18 3 4 3 3 4 5 22 

19 3 4 3 3 4 4 21 

20 4 4 4 3 4 4 23 

21 4 4 3 4 4 4 23 

22 3 4 5 3 4 4 23 

23 4 4 4 4 4 4 24 

24 3 4 5 4 4 4 24 

25 3 4 3 3 4 4 21 

26 3 4 3 3 4 4 21 

27 3 4 4 3 4 4 22 

28 4 4 4 5 4 4 25 

29 4 4 4 4 4 4 24 

30 3 4 3 3 4 4 21 

31 4 4 4 5 4 4 25 

32 3 4 3 4 4 22 

33 4 3 4 4 4 23 

3 4 3 3 3 3 4 4 20 

3 5 5 5 4 4 4 4 26 

36 3 3 4 3 4 4 21 

37 4 4 4 4 4 3 23 

38 5 5 4 3 4 4 25 

3 9 5 5 5 3 4 4 26 
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No Kinerja Karyawan ( Y ) No 

Y l Y2 Y3 Y4 Y.5 Y.6 Total 

1 4 3 4 3 3 2 19 

2 4 4 2 2 3 2 17 

3 3 3 3 2 3 3 17 

4 3 2 4 3 3 3 18 

5 3 3 3 3 3 3 18 

6 4 3 3 4 3 3 20 

7 5 4 4 4 4 4 25 

8 3 3 3 4 4 4 21 

9 3 3 4 4 4 4 22 

10 4 3 5 3 4 4 23 

11 3 3 5 2 4 4 21 

12 3 3 3 4 4 4 21 

13 5 5 4 4 4 4 26 

14 5 5 5 3 4 4 26 

15 4 4 3 3 4 4 22 

16 4 3 5 3 4 4 23 

17 5 5 3 3 4 4 24 

18 4 3 2 3 4 4 20 

19 4 4 4 2 5 4 23 

20 3 3 4 2 4 4 20 

21 3 3 3 3 5 4 21 

22 3 2 3 2 4 4 I S 

23 3 3 2 2 4 4 18 

24 4 3 4 2 4 4 21 

25 3 3 3 2 4 4 19 

26 3 3 3 2 4 4 19 

27 3 2 3 2 4 4 18 

28 4 4 3 2 4 4 21 

29 4 4 3 3 4 4 22 

30 3 3 3 2 4 4 19 

31 4 3 1 3 4 4 19 

32 3 3 3 3 4 4 20 

33 4 4 3 3 4 4 22 

34 3 2 4 2 4 5 20 

35 4 4 3 4 4 4 23 

36 3 3 3 3 4 5 21 

37 4 3 4 2 4 4 21 

38 4 4 4 2 4 4 22 

39 4 5 5 3 4 4 25 
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FREQUENCIES VARIABI-ES=X1.1 XI .2 X1.3 XI .4 XI .5 XI .6 

/ORDERsANALYSlS. 

Frequencies 
[ D a t a S e t O l 

Statistics 

X1.1 X1.2 X1.3 XI.4 X1.5 XI .6 

N Valid 51 51 51 51 51 51 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Frequency Table 

X1.1 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ragu-ragu 2 3.9 3.9 3.9 

26 51,0 51.0 54 9 

Sangat Setuju 23 45.1 45.1 100.0 

Total 51 100.0 100.0 

X1.2 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid f^9"-^39" 5 9.8 9.8 9.8 

Setuju 24 47.1 47.1 56.9 

Sangat Setuju 22 43.1 43,1 100.0 

Total 51 100.0 100.0 

XI .3 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3.9 3.9 3.9 

Tidak Setuju 4 7.8 7.8 11.8 

Ragu-ragu 18 35.3 35.3 47.1 

Setuju 19 37.3 37.3 84.3 

Sangat Setuju 8 15.7 15.7 100.0 

Total 51 100.0 100.0 



X I .4 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 1 2.0 2.0 2.0 

Ragu-ragu 19 37.3 37.3 39.2 

Setuju 12 23.5 23.5 62.7 

Sangat Setuju 19 37.3 37.3 100.0 

Total 51 100.0 100.0 

X1.6 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Ragu-ragu 6 11.8 11.8 11.8 

Setuju 31 60.8 60.8 72.5 

Sangat Setuju 14 27.5 27.5 100.0 

Total 51 100.0 100.0 

X I .6 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 1 2.0 2.0 2.0 

Ragu-ragu 26 51.0 51.0 52.9 

Setuju 17 33.3 33.3 86.3 

Sangat Setuju 7 13.7 13.7 100.0 

Total 51 100.0 100.0 



FREQUENCIES VARIABLES-X2 .1 X2 . 2 X2 . 3 X2 .-3 X2 . 5 X2 . 6 

/ORDER-ANALYSIS. 

Frequencies 
[DataSetO] 

Stat is t ics 

X2.1 X2.2 X2,3 X2.4 X2.5 X2,6 

N Valid 51 51 51 51 51 51 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Frequency Table 

X2.1 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setujuj 1 2.0 2.0 2.0 

Ragu-ragu 22 43.1 43.1 45.1 

Setuju 24 47.1 47.1 92,2 

Sangat Setuju 4 7.8 7.8 100.0 

Total 51 100.0 100.0 

X2.2 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 6 11,8 11.8 11.8 

Ragu-ragu 26 54.9 54.9 66.7 

Setuju 12 23.5 23.5 90.2 

Sangat Setuju 5 9.8 9.8 100.0 

Total 51 100.0 100.0 

X2.3 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 2.0 2.0 2 0 

Tidak Setuju 5 9.8 9.8 11 8 

Ragu-ragu 25 49.0 49.0 60,8 

Setuju 15 29.4 29.4 90.2 

Sangat Setuju 5 9.8 9.8 100.0 

Total 51 100.0 100.0 



X2.4 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 18 35 3 35 3 35 3 

Ragu-ragu 24 47.1 47.1 82.4 

Setuju 7 13.7 13.7 96.1 

Sangat Setuju 2 3.9 3.9 100.0 

Total 51 100,0 100.0 

X2.6 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ragu-ragu 6 11.8 11.8 11.8 

Setuju 43 84.3 84,3 96.1 

Sangat Setuju 2 3.9 3 9 100.0 

Total 51 100.0 100.0 

X2.6 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3.9 3.9 3.9 

Ragu-ragu 4 7.8 7.6 11.8 

Setuju 43 84.3 84 3 96,1 

Sangat Setuju 2 3.8 3.9 100.0 

Total 51 100.0 100.0 



FREQUENCIES VARIABLES-Yl Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 

/ORDER=ANALYSIS. 

Frequencies 
[DataSetO] 

6\aLlstlc8 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 

N Valid 51 51 51 51 51 51 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Frequency Table 

Y1 

Frequency Percent Valid Percent Cumuiative Percent 

Valid Tidak Setujuj 1 2.0 2.0 2.0 

Ragu-ragu 19 37,3 37.3 39,2 

Setuju 24 47.1 47.1 86.3 

Sangat Setuju 7 13.7 13.7 100.0 

Total 51 100.0 100.0 

Y 2 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ragu-ragu 6 11.8 11,8 11.8 

Setuju 31 60.8 60.8 72.5 

Sangat S e t \ ^ 14 27.6 27.5 100.0 

Total 51 100.0 100.0 

Y 3 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 1 2.0 2.0 2.0 

Ragu-ragu 26 51.0 51.0 52.9 

Setuju 17 33 3 33.3 86.3 

Sangat Setuju 7 137 13.7 100.0 

Total 51 100 0 100.0 



Y4 

Frequency Percent Valid Percent Cumuiative Percent 

Valid Tidak Setuju 1 2.0 2.0 2.0 

Ragu-ragu 29 56.9 56.9 58.8 

Setuju 18 35,3 35.3 94.1 

Sangat Setuju 3 5.9 5,9 1QQ.Q 

Total 51 100.0 100.0 

Y5 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 5 9.8 9.8 9.8 

Ragu-ragu 3 5.9 5.9 15.7 

Setuju 39 76.5 76.5 92.2 

Sangat Setuju 4 7.8 7,8 100.0 

Total 51 100.0 100.0 

Ye 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ragu-ragu 4 7.8 7,8 7.8 

Setuju 38 74.5 74.5 82.4 

Sangat Setuju 9 17.6 17.6 100.0 

Total 51 100.0 100.0 



C O R R E L A T I O N S 
/ V A R I A B L E S = A B C D E F T o t a l 
/ P R I N T = T W O T A I L N O S I G 
/ S T A T I S T I C S D E S C R I P T I V E S 

/ M I S S I N G = P A I R W I S E . 

Correlations 
[DataSetO] 

Descript ive Stat is t ics 

Mean Std. Deviation N 

Pertanyaan 1 3.73 .723 51 

Pertanyaan 2 4.16 .612 51 

Pertanyaan 3 3.59 .753 51 

Pertanyaan 4 3,45 642 51 

Pertanyaan 5 3.82 .713 51 

Pertanyaan 6 4,10 .500 51 

Total 22.84 2.024 51 



Correlat ions 

Pertanyaan 
1 

Pertanyaan 
2 

Pertanyaan 
3 

Pertanyaan 
4 

Pertanyaan 
5 

Pertanyaan 
6 Total 

Pertanyaan Pearson 
1 Correlation 

1 .460" ,009 .272 .021 .186 ,640" 

Sig. (2-tailed) .001 .952 .054 .886 .190 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 

Pertanyaan Pearson 
2 Correlation 

aan" 1 143 173 909 
. A\JA 

014 , U l * t KAO" 
. U Q U 

Sig, (2-tailed) .001 .317 .226 .155 .922 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 

Pertanyaan Pearson 
3 Correlation 

1 
1 

10? 
. 1 \JA 

- 101 - 103 
- - 1 uu 

3Q0" 

Sig. (2-taited) .952 .317 .476 ,482 .472 .005 

N 51 51 51 51 51 51 51 

Pertanyaan Pearson 
4 Correlation 

27? 
.At A 

173 in? 
• 1 \JA 

1 003 046 517" 
• U 1 f 

Sig (2-tajled) .054 226 .476 .986 .747 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 

Pertanyaan Pearson 
5 Correlation 

091 
.\JA I 

9n9 i n i 003 1 
i 

3.30* 4Afi" 

Sig {2-tailed) .886 ,155 .482 .986 .018 .001 

N 51 51 51 51 51 51 51 

Pertanyaan Pearson 
6 Correlation 

014 - 103 046 330' I 411" 

Sig. (2-tailed) .190 .922 ,472 747 .018 .003 

N 51 51 51 51 51 51 51 

Total Pearson 
Correlation 

.640" .650" .390" .517" 466" .411" 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .005 .000 .001 .003 

N 51 51 51 51 51 51 51 

*•. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-taiIed). 

'. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 

Reliability 
[DataSetO] 

Scale: ALL VARIABLES 
C a s e P r o c e s s i n g S u m m a r y 

N % 

Cases Valid 51 100.0 

Excluded" 0 .0 

Total 51 100.0 

a. Listwise deletion based on alt variables in the 
procedure. 



Reliability Stat is t ics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.687 7 

Item Stat is t ics 

Mean Std. Deviation N 

Pertanyaan 1 3,73 .723 51 

Pertanyaan 2 4.16 .612 51 

Pertanyaan 3 3.59 .753 51 

Pertanyaan 4 3,45 .642 51 

Pertanyaan 5 3.82 .713 51 

Pertanyaan 6 4.10 .500 51 

Total 22.84 2.024 51 

S c a l e Stat is t ics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

45.69 16.380 4.047 7 



C O R R E L A T I O N S 
/ V A R I A B L E S = A B C D E F T o t a l 
/ P R I N T = T W 0 T A I L N O S I G 
/ S T A T I S T I C S D E S C R I P T I V E S 

/ M I S S I N G = P A I R W I S E . 

Correlations 
(DataSetO] 

Descript ive Stat ist ics 

Mean Std. Deviation N 

Pertanyaan 1 3.61 .666 51 

Pertanyaan 2 3.31 .812 51 

Pertanyaan 3 3.35 .868 51 

Pertanyaan 4 2.86 BOO 51 

Pertanyaan 5 3.92 .392 51 

Pertanyaan 6 3.88 .516 51 

Total 20.94 2.370 51 



Corre lat ions 

P^rtA n \tsk A n 
1 

1 u' LOr 1 T Qui 1 
2 

PprtBDvBPn 
1 d iQi lyaai i 

3 

Pprtanvaan 
1 ul IQJ • JQQi 1 

4 

Pprtanvaan 
1 Ui %QI I T QUI I 

5 

Pertanyaan 
6 Total 

Pertanyaan Pearson 
1 Correlation 

1 713" ? i n 272 033 - 079 682" 

Sig. (2-taited) .000 .140 .053 .818 .582 000 

N 51 51 51 51 51 51 51 

Pertanyaan Pearson 
2 Correlation .713 1 .237 

„ 
.406 .142 -.006 .789 

Sig. (2-tailed) .000 .094 .003 .322 .969 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 

Pertanyaan Pearson 
3 Correlation 

n n .Zi< 4 
\ 

.U44. nfl3 
.003 

nQ4 .ouo 444" 
• 3 3 3 

Sig. (2-tailed) .140 .094 .768 ,563 .509 ,000 

N 51 51 51 51 51 51 51 

Pertanyaan Pearson 
4 Correlation 

.Z/Z .400 .044 1 1 034 
- . U 3 0 

nriQ 464" 

Sig. (2-tailed) .053 .003 .768 .807 ,953 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 

Pertanyaan Pearson 
5 Correlation 

.033 .1441: noi .003 - U J D 4 1 744*' 404* .*IU*t 

Sig. (2-tailed) .818 322 .563 .807 .000 .003 

N 51 51 51 51 51 51 51 

Pertanyaan Pearson 
B Correlation 

-.079 -.OUb nnc 
.uao 

.uuy 7.1 c' 
. »40 

4 344' 
.304 

Sig. (2-tailed) .582 .969 .509 .953 .000 .011 

N 51 51 51 51 51 51 51 

Total Pearson 
Correlation 

.682* .789" .555" .565" .404" .354* 1 

Sig. (2-tatled) .000 .000 .000 .000 .003 .011 

N 51 51 51 51 51 51 51 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 

Rel'iabUity 
[ D a t a S e t O l 

Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 

M % 

Cases Valid 51 100,0 

Excluded' 0 .0 

Total 51 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 



Reliability Stat is t ics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.724 7 

Item Stat is t ics 

Mean Std. Deviation N 

Pertanyaan 1 3.61 .666 51 

Pertanyaan 2 3.31 .812 51 

Pertanyaan 3 3.35 ,868 51 

Pertanyaan 4 2.86 .800 51 

Pertanyaan 5 3.92 .392 51 

Pertanyaan 6 3.88 .516 51 

Total 20.94 2.370 51 

S c a l e Stat is t ics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

41.88 22.466 4,740 7 



Your trial period for S P S S for Windows will expire in 14 days. 

CORRELATIONS 
AfARIABLES=A B C D E F Total 
/PRINT=TWOTAtL NOSIG 
/STATISTICS DESCRIPTIVES 

/MISSING=PAiRW[SE. 

Correlations 
[DataSetO] 

Descript ive Stat ist ics 

Mean Std. Deviation N 

Pertanyaan 1 4.41 .572 51 

Pertanyaan 2 4.33 653 51 

Pertanyaan 3 3.53 .987 51 

Pertanyaan 4 3,96 .916 51 

Pertanyaan 5 416 .612 51 

Pertanyaan 6 3.59 .753 51 

Total 23.98 2.724 51 



Correlations 

Pertanyaan 
1 

Pertanyaan 
2 

Pertanyaan 
3 

Pertanyaan 
4 

Pertanyaan 
5 

Pertanyaan 
6 Total 

Pertan Pearson 
yaan 1 Correlation 

1 .696" -110 .452" .440" .262 ,660" 

Sig. (2-tailed) .000 .440 ,001 ,001 .063 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 

Pertan Pearson 
yaan 2 Correlation .696" 1 093 .490" 517" .285" .779" 

Sig. {2-tailed) .000 .516 .000 .000 .043 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 

Pertan Pearson 
yaan 3 Correlation -.110 .093 1 -.087 .158 .218 .428" 

Sig. (2-ta)led) .440 .516 .543 .269 .124 .002 

N 51 51 51 51 51 51 51 

Pertan Pearson 
yaan 4 Correlation 

,452" .490" -.087 1 .225 .266 .641" 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .543 ,112 .059 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 

Pertan Pearson 
yaan 5 Correlation .440" .517" .158 .225 1 143 .613" 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .269 .112 .317 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 

Pertan Pearson 
yaan 6 Correlation 

.262 .285' .218 .266 .143 1 .601" 

Sig. (2-tailed) ,063 .043 .124 .059 .317 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 

Total Pearson 
Correlation 

.660" .779" .428" ,641" 613" .601" 1 

Sig. (2-tailed) 000 .000 ,002 .000 000 .000 

N 51 51 51 51 51 51 51 

Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0,05 level 

(2-tailed). 

Reliability 
[DataSetO] 

Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 51 100.0 

Excluded' 0 ,0 

Total 51 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 



Reliability Stat is t ics 

Cronbach's Alpha N of items 

.737 7 

Item Stat is t ics 

Mean Std. Deviation N 

Pertanyaan 1 4.41 .572 51 

Pertanyaan 2 4.33 .653 51 
Pertanyaan 3 3.53 .987 51 

Pertanyaan 4 3.96 .916 51 

Pertanyaan 5 4.16 .612 51 
Pertanyaan 6 3.59 .753 51 

Total 23.98 2.724 51 

S c a l e Sta t is t ics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

47,96 29.678 5.448 7 



REGRESSION 
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR S I G N 
/HISSING LISTWISE 
/ S T A T I S T I C S COEFF OUTS R ANOVA CHANGE 
/CRITERIA=PIN(.05) POUT{.10) 
/NOORIGIN 
/DEPENDENT Y 
/METHOD=ENTER X I X2 
/SCATTERPLOT=(*ZPRED ,Y) 
/RESIDUALS H I S T ( Z R E S I D ) NORM(ZRESID) 

/CASEWISE PLOTtZRESID) 0 U T L I E R S ( 3 ) . 

Regression 
[ D a t a S e t O ] 

Descr ipt ive Sta t is t ics 

Mean Std. Deviation N 

Kinerja Karyawan 22.84 2.024 51 

Disiptin Kerja 23.98 2.724 51 

Motivasi Kerja 20.94 2.370 51 

Correlat ions 

Kinerja Karyawan Disiplin Kerja Motivasi Kerja 

Pearson Kinerja Karyawan 1.000 .580 .566 
Correlation 

1.000 .580 

Disiplin Kerja .580 1.000 .403 

Motivasi Kerja .586 .403 1.000 

Sig. (1-tailed) Kinerja Karyawan .000 .000 

Disiplin Kerja .000 .002 

Motivasi Kerja .000 .002 

N Kinerja Karyawan 51 51 51 

Disiplin Kerja 51 51 51 

Motivasi Kerja 51 51 51 

Variables Entered /Removed" 

Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 

1 Motivasi Kerja, 
Disiplin Kerja' Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 



Model S u m m a r y " 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
R Square 
Change F Change dfl df2 

Sig. F 
Change 

1 .696 
a .485 .463 1.483 ,485 22.577 2 48 .000 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, 
Disiptin Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja 
Karyawan 

ANOVA" 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 99.245 2 49.623 22.577 .000' 

Residual 105.500 48 2.198 

Total 204.745 50 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Coeff ic ients ' 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. Model B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 8,005 2.218 3.609 .001 

Disiplin Kerja .305 .084 .411 3.628 .001 

Motivasi Kerja .359 .097 .421 3.717 .001 
a. Oependent Varrabte: Kinerja Karyawan 

R e s i d u a l s S t a t i s t i c s ' 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 20,21 26.14 22.84 1.409 51 
Residual -3.901 3.763 .000 1,453 51 
Std. Predicted Value -1.867 2.338 .000 1.000 51 
Std. Reeiduat -2.631 2.538 .000 .980 51 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 



s . 
3" 

t o | d J B u « 3 S 

IS- H 
&[-3« 1-̂ -- UtS*tN 

ujajBoiaiH 



F a = 0.05 
dfl 1 2 3 4 5 6 

df2 
1 1 6 1 447639 199 500000 215 707345 224 583241 230 161878 233 986000 
2 1 3 512321 19 OOOODO 19 164292 19 246794 19 296410 19 329534 
3 1 0 127964 9 552094 9 276628 9 117182 9 013455 g 94064 5 
4 308643 6 944232 591382 6 388233 6 256057 6 163132 

6 603591 5 3 86135 5 409451 5 19 2165 5 050529 4 95(1288 
6 5 983338 5 143253 4 757063 4 533677 4 387374 4 283866 
•) 5 591448 4 337414 4 346831 4 120312 3 971523 3 865969 
S 5 313655 4 458970 4 066181 3 B37853 3 687499 3 580580 
9 5 117355 4 256495 3 862548 3 633089 3 481659 3 373754 
10 9G46C3 4 102821 3 708265 3 478050 3 325835 3 21717S 
1; . S44336 3 932298 3 587434 3 356690 3 203874 3 094613 
12 4 3 43 225 3 B85294 3 490295 3 259167 3 105875 2 996120 
13 6 63193 3 805565 3 410534 3 179117 3 025438 2 915269 
14 4 600110 3 738892 3 343889 3 112250 2 958249 2 847726 
15 4 543033 3 582320 3 287332 3 055568 2 901295 2 790465 
16 4 493998 3 6333 23 3 23887 2 3 006917 2 352409 2 7 41311 
11 4 4 51322 3 591531 3 196777 2 964708 2 809996 2 698660 
IS 4 ' 3fl~'3 3 554557 3 159908 2 927744 2 772853 2 661305 
19 ] 

] 
• 9 07 50 3 521893 3 1273 50 2 895107 2 740Q58 2 628318 

20 3 492828 3 098391 866081 2 710890 2 598978 
324 794 3 466S00 3 072467 2 840100 2 684781 2 572712 

22 4 500950 3 443357 3 049125 2 816708 2 661274 2 549061 
23 27934 4 3 422132 3 027 998 2 795539 2 639999 2 527655 
24 259677 3 402825 3 008787 2 776239 2 620654 2 508189 
25 241699 3 385190 2 991241 2 753710 2 602987 2 490410 
26 4 225201 3 369016 2 975154 2 742594 2 586790 2 474109 
2~' 4 210008 3 354131 2 960351 2 727765 2 571386 7 45910fi 
23 4 19 597 2 3403B6 2 946685 2 714076 2 558128 2 4 4 5259 
29 4 16 2964 3 327654 2 934 0311 2 701399 2 545386 2 432434 
30 i''0877 3 315830 2 92227 7 2 589628 2 533555 2 420523 
31 159615 3 304817 2 911334 2 67866? 2 522538 2 409432 
32 4 14 9097 3 294537 2 901120 2 668437 2 512255 3 399080 
33 4 139252 3 284918 2 891564 2 658867 2 502635 2 389394 
34 130016 3 275898 2 882604 2 649894 2 493616 2 380313 
35 4 121338 3 267424 2 874187 2 641465 2 485143 2 371781 
36 4 113165 3 259446 2 S662C6 2 633532 2 4 77169 2 363751 
31 105456 3 251924 2 858796 2 626052 2 469650 2 356179 
3 a G3B1'2 3 ;.44eiB 2 851741 2 618988 2 467-548 2 349027 
39 C912"9 3 238096 2 845068 2 612306 2 455831 2 342362 
40 4 CE4 345 3 231727 2 B3B745 2 605975 2 449466 2 335B52 

4 C 33546 3 225684 2 832747 2 599969 2 443429 2 329771 
42 4 0726 54 3 219942 2 827049 2 594263 2 437693 2 323994 
43 4 067043 3 214400 2 92)628 2 583836 2 432236 2 31S4 98 
44 C61706 3 209278 2 816466 2 583667 2 427040 2 313264 
45 ] C55612 3 204317 2 811544 2 578739 2 422085 2 308273 
45 051349 3 199582 2 806845 2 574035 2 417356 2 303509 
43 C43100 3 195055 2 802355 2 569540 2 412837 2 298956 
4 B "! C42652 3 1907 2 7 2 798061 2 565241 2 408514 2 294601 
49 C 3839 3 3 186582 2 793949 2 561124 2 404375 2 290432 
50 C34 310 3 182610 2 790008 2 557179 2 400409 2 286436 
51 4 C "̂ 0393 3 178799 2 766229 2 553395 2 396605 2 282603 
52 026631 3 175141 2 782600 2 549763 2 392953 2 278933 
53 , C 2 3013 3 171626 2 779114 2 546273 2 389444 2 275388 
54 01954 I 3 168246 2 775762 2 542918 2 386 0 70 2 271989 
55 4 016195 3 164993 2 772537 2 539689 2 382823 2 268717 
56 012933 3 161851 2 769431 2 536579 2 379697 2 265567 
53 4 009868 3 158843 2 765438 2 533583 2 376684 2 262532 
58 4 00683 3 3 155932 2 763552 2 530694 2 373780 2 259605 
59 4 003983 3 153123 2 760767 2 527907 2 370977 2 256780 
60 001191 3 15Q41I 2 7 5807 8 2 525215 2 368270 7 254053 
61 J 99S494 3 147791 2 755481 2 522615 2 365656 2 251418 
52 3 995883 3 145258 2 7 52970 2 520101 2 363128 2 248871 
53 3 993365 3 142809 2 750541 2 517670 2 360684 2 246408 
64 3 990924 3 140438 2 748191 2 515318 2 358318 2 244024 
65 3 9S8560 3 138142 2 745915 2 513040 2 356028 2 241716 
66 3 986269 3 135918 2 743711 2 510833 2 353809 2 239480 
63 3 984049 3 133762 2 7415/4 2 508695 2 351658 2 237312 
69 3 981896 3 131672 2 739502 2 506621 2 349573 2 235210 
69 J 979803 3 129644 2 737492 2 504609 2 347550 2 233171 
30 3 93 7779 3 127676 2 7 3554 1 2 502656 2 345586 2 231192 
31 3 975810 3 125764 2 7 33647 2 500760 2 34 3680 2 229 271 
32 3 9 7 3893 3 123907 2 731807 2 498919 2 341828 2 227404 
7 3 3 972038 3 122103 2 7 30019 2 497129 2 340028 2 225590 
3 4 3 930230 3 120349 2 728280 2 495388 2 338278 2 223B26 
>5 J 953431 3 118642 2 726589 2 493696 2 336576 2 222110 
16 3 966760 3 116962 2 724944 2 4 9204 9 2 334920 2 220441 
11 3 965094 3 115366 2 723343 2 490447 2 333308 2 218817 
33 3 963472 3 113792 2 721763 2 488886 2 331739 2 217235 
39 3 961892 3 112260 2 720265 2 4B7366 2 330210 2 215694 23 

H llpvelopfwni (Iiire Team (2008). R: A language and eiivimnmein for 
slalisiical cumputing. R Foundaiion for Staiistica! Compuiing, 
Vienna, Austria. ISBN 3-900051-07-0, URL hlipy/www.R-projecl.org 

Copyright © 2008 Deny Kumiawan 
FORUM S T A T I S r iKA - lilip://iiieddeni.wonlpress.com 

http://www.R-projecl.org
http://wonlpress.com


Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

(Jf 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1,68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 
43 0.88024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2,39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67S47 1,29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22606 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.36330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
73 0,67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 
77 0.67769 1.29264 1.56488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

Catalan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dulam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dulam 
kedua ujung 

Diproduksi oleh: Junaidi (]Utp://junaidichaniagu.wordprei;,s.c()in). 2010 Page 2 



Tabel Nilal-nllal r Product Moment 

N Taraf Signifikansi N Taraf Signifikansi N 
5% 1 % 

N 
5% 1 % 

3 0,997 0,999 38 0,320 0,413 
4 0,950 0,990 39 0.316 0,408 
5 0,878 0,959 40 0,312 0,403 
6 0,811 0,917 41 0,308 0,398 
7 0.754 0,874 42 0,304 0,393 
8 0,707 0,834 43 0,301 0,389 
9 0,666 0,798 44 0,297 0,384 
10 0,632 0,765 45 0,294 0,380 
11 0,602 0,735 46 0,291 0,376 
12 0,576 0,708 47 0,288 0,372 
13 0,553 0,684 48 0,284 0.368 
14 0,532 0,661 49 0,281 0,364 
15 0,514 0,641 50 0,279 0.361 
16 0,497 0,623 55 0,266 0,345 
17 0.482 0,606 60 0,254 0.330 
18 0,468 0,590 65 0,244 0,317 
19 0,456 0,575 70 0,235 0,306 
20 0,444 0,561 75 0,227 0,296 
21 0,433 0,549 80 0,220 0,286 
22 0,423 0.537 85 0,213 0.278 
23 0,413 0,526 90 0.207 0,270 
24 0,404 0,515 95 0,202 0,263 
25 0,396 0,505 100 0,195 0,256 
26 0,388 0,496 125 0,176 0,230 
27 0.381 0,487 150 0,159 0,210 
28 0,374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0,367 0,470 200 0,138 0,181 
30 0,361 0,463 300 0,113 0,148 
31 0,355 0.456 400 0,098 0,128 
32 0,349 0,449 500 0,088 0,115 
33 0,344 0.442 600 0,080 0,105 
34 0,339 0,436 700 0,074 0,097 
35 0,334 0,430 800 0,070 0,091 
36 0.329 0,424 900 0,065 0,086 
37 0,325 0,418 1000 0,062 0,081 
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PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN MOTIVASI KERJA 
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ABSTRACT 

Nova Pratamasari/212013079/2017/th6 influenct of Work Discipline, Work 
Motivation toward Employee's Performance at PT.Pertamina EP Asset 2 Pendopo 
Field, South-Sumatera Province 

This research is formuialed whether or not there was significant influence of work 
discipline work motivation toward employee's performance at PT.Pertamina EP Asset 2 
Pendopo Field, South-Sumatera Province. This research is aimed at determining the 
significant influence of work discipline .work motivation toward employee's performance 
at PT.Pertamina EP Asset 2 Pendopo Field, South-Sumatera Province. The type of this 
research was an associative research. The variables used in this research were work 
discipiine, work motivation and employee's performance. The samples of this research 
were 51 employee's of PT.Pertamina EP Asset 2 Pendopo Field, South-Sumatera 
Province. The data source was Primary data. To collect the data, the researcher used 
questionnaires. This research was a qualitative-quantitative analysis. To analyze the 
data, the research used multiple linea regression. The result of the equation Y=8,005 + 
0,305(X1) + 0,359(X2) + e, in constant value was 8,005 ad regression coefficient value 
was 0,305 was on work discipline, 0,359 for regression coefficient and work motivation 
toward employee's performance, in which nilai Fcount 22,577 > F tatie 3,186. On the other 
side, there was partial Influence o f work discipline toward employee's performance In 
which tcouni 3, 628 > ttabie 2,009, and there was also positive influence of work motivation 
toward employee's performance in which tcount 3, 628 > ttatie 2,009. From determination 
coefficient, it was known that R=0,485 (48,5%), which means that work discipline and 
work motivation coefficient, it was known that R=0,485 (48,5%), which means that work 
discipline and work motivation had significant influence toward employee's performance, 
yet 51,5% was the remains introduced by other excluded factors. 

Keywords: Work Discipline. Work Motivation, Employee's Performance 



ABSTRAK 

Nova Pratamasan/212013079/2017/Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera 
Selatan/Manajemen Sumber Daya Manusia 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Adakah Pengaruh Disiplin Kerja dan 
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo 
Sumatera Selatan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan menganalisis 
pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kineija karyawan PT.Pertamina EP 
Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
asosiatif. Variabel dalam penelitian ini adalah disiplin kerja, Motivasi kerja, dan kinerja. 
Sampel penelitian ini adalah karyawan PT. Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo 
Sumatera Selatan yang berjumlah 51 orang. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah primer. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam peneitian ini adalah 
kuesioner. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 
berganda dan uji hipotesis (uji F dan uji t) dengan taraf signifikan 5%. Hasil penelitian 
diperoleh regresi berganda Y=8,005 + 0,305(Xi) + 0,359(X2) dan hasil pengujian 
hipotesis uji F (simultan) menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan disiplin kerja 
dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Pada hasil uji t (uji parsial) ada pengaruh 
yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dan ada pengaruh yang 
signifikan motivasi kerja terhadap kinerja karryawan. Has// koefisien determinasi 
menunjukan bahwa ada pengaruh disiplin kerja 0,485 (48,5%) dan sisanya 0,515 (51,5%) 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian. 

Kata kunci : Disiplin Kerja. Motivasi Kerja, dan Kinerja Karyawan 



PENDAHULUAN 

Latar Blakang Masalah 

Kinerja merupakan hasil pekerjaan seorang karyawan yang 

berhubungan kuat dengan tujuan perusahaan. Dalam mendapatkan laba, 

suatu perusahaan harus mendapatkan hasil kinerja yang baik, supaya 

tujuan perusahaan tercapai. Pada PT Pertamina in! kinerja karyawan dari 

perusahaan tersebut saat ini bisa dikatakan kurang baik, hal ini bisa dilihat 

dari kualitas kerja karyawan tersebut dimana terdapat ketidaksesuaian 

karyawan pada saat memproduksi gas tersebut seperti tidak tepat waktu 

dalam memproduksi gas tersebut yang seharusnya pekerjaan selesai 

datam waktu 10 hari tetapi bisa menjadi sampai 20 hari. 

Dalam hal ini kuantitas yang dicapai perusahaan juga tidak sesuai 

dengan standar perusahaan dimana yang seharusnya menghasilkan 1000 

mscfd tetapi karyawan hanya mendapatkan kurang dari 100 mascfd yang 

bisa saja diakibatkan oleh beberapa factor seperti factor cuaca yg tidak 

mendukung. Safety dalam pekerjaan juga sangat penting seperti 

kelengkapan APD yang terdiri dari Helm,earplug,wearpack.kaca mata, 

sarung tangan dan sepatu safety, tetapi terkadang karyawan sering tidak 

mengenakan helm saat bekerja. APD diperlukanuntuk menjaga 

keselamatan karyawan pada saat bekerja. 

Disiplin juga dapat mempengaruhi kinerja. Karena disiplin 

merupakan salah satu factor penting dalam pencapaian tujuan 

perusahaan.Saat ini tingkat kedisplinan pada PT Pertamina ini sedikit 

kurang baik bisa dilihat dari sisi teladan seorang pemimpin yang sering 

tidak terlihat pada saat karyawan melakukan produksi gas ataupun 

minyak, ini juga bisa membuat karyawan mengulur-ngulur waktu dalam 

melakukan pekerjaan nya. Dalam melakukan pekerjaan nya , terutama 

karyawan yang berada di lapangan sering kali tidak memperdulikan 

safety mereka pada saat memproduksi minyak dan gas, seperti tidak 

memakai helm, yang nantinya bisa membahayakan karyawan tersebut. 



Dengan keadaan seperti ini, pimpinan harus dapat memberikan sanksi 

hukuman yang tegas karena tidak memakai perlengkapan APD saat 

bekerja. Ketegasan pemimpin sangat diperlukan dalam keadaan seperti 

ini dengan memberikan sanksi yang tegas, berupa hukuman bagi 

karyawan seperti teguran langsung dari atasan, guna untuk menjaga 

keselamatan para karyawan dalam bekerja demi mencapai tujuan 

perusahaan. 

Seiain disiplin yang mempengaruhi kinerja, motivasi juga dapat 

mempengaruhi kinerja. Motivasi merupakan dorongan kepada 

karyawan secara langsung ataupun tidak langsung oleh manajer. 

Kurangnya penghargaan dari atasan terhadap karyawan dapat 

menghambat motivasi seorang karyawan dalam bekerja, seperti 

minimnya nya penghargaan atas prestasi karyawan yang telah 

menghasilkan output kerja yang maximal, yang juga dapat 

berpengaruh terhadap pemberian insentive yang dikarenakan karyawan 

tersebut telah memberikan hasil kerja yang baik terhadap perusahaan, 

pemberian insentive juga bisa diakibatkan adanya jam tambahan kerja 

(lembur). 

Pemberian jaminan kesehatan terhadap para karyawan tidak 

begitu baik, seperti kurangnya fasilitas rumah sakit yang telah bekerja 

sama terhadap perusahaan, baik dari segi fasilitas, pelayanan ataupun 

yang lainnya. Jaminan kesehatan inilah yang nantinya akan 

memberikan rasa aman karyawan dalam bekerja. 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo 

Sumatera Selatan. 



Kajian Pustaka 

Annisa Pratiwi (2014) dengan judul pengaruh moivasi dan 

disiplin terhadap kinerja kerja karyawan PT. Telekomunikasi Indonesia. 

Tbk Wilayah Telkom Pekalongan. Tujuan untuk memngetahui pengaruh 

motivasi dan disiplin terhadap kinerja karyawan pada PT Telekomunikasi 

Indonesia.Tbk Wilayah Telkom Pekalongan. Adapun jenis penelitian yang 

dilakukan asosiatif variable yaitu kinerja karyawan, disiplin kerja, dan 

motivasi kerja. Data yang diapakai dalam penelitian ini adalah data 

primer. Adapaun teknik pengumpulan data yaitu kuisoner. Teknik 

analisis yang dipakai adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukan ada pengaruh signifikan antara motivasi terhadap kinerja 

kerja. 

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Jepri Piswito (2016) 

dengan judul pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

bawahan pada PO Arya Putra Prima Paiembang. Tujuan untuk 

mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PO Arya Putra Prima Paiembang. Adapun jenis penelitian 

yang dilakukan adalah asosiatif variable, yaitu kinerja karyawan, disiplin 

kerja, dan motivasi. Sample yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 52 

orang karyawan. Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data 

primer. Adapun metode pengumpulan data yaitu kuisoner.Teknik analisis 

yang dipakai adalah regresi tinier berganda. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa adapaun secara signifikan antara kinerja, motivasi, dan disiplin 

secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. 



Landasan Teori 

1. Kinerja Karyawan 

Pengertian Kinerja 

Menurut Suparno Eko Widodo (2015:131) Kinerja adalah 

tingkat pencapaian atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja adalah 

sebagai tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang dari 

sasaran yang harus dicapai/tugas yang harus dilaksanakan dalam 

kurun waktu tertentu. 

Tolak ukur dari keberhasilan kinerja dapat diukur menurut 

Rusdy (2009:306), sebagai berikut: 

1. Kuantitas, Seberapa banyak target kerja yang logis 

dibandingkan dengan kuantitas aktual. 

2. Kualitas, Seberapa baik mutu kerja yang ingin dicapai 

dibandingkan dengan realisasi. 

3. Biaya, Beberapa alokasi biaya yang diperlukan hingga 

target sasaran dapat dicapai. 

4. Ketepatan Waktu, Diperlukan agar sasaran kerja dapat 

dicapai. 

5. Keselamatan kerja 

2. Motivasi 

Pengertian Motivasi: 

Menurut Edy Sutrisno (2009: 109) motivasi adalah suatu 

factor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas 

tertentu, oieh karena itu motivasi sering kali diartikan sebagai factor 

pendorong perilaku seseorang . 

Menurut Gibsons (2007; 223), motivvasi mempunyai tu juan-

tujuan tertentu tersebut, yaitu sebagai berikut: 

1. Meningkatkan modal dan kepuasan kerja karyawan 

2. Meningkatkan Produktifitas karyawan 

3. Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan 



4. Meningkatkan kedisiplinan karyawan 

5. Mengefektifkan pengadaan karyawan 

6. Menciptakan susana dan hubungan kerja yang baik 

3. Disiplin Kerja 

Pengertian Disiplin Kerja: 

Menurut Singidimejo (Edy Sutrisno. 2009: 86) disiplin adalah 

sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 

menaati norma-norma yang beiiaku di sekitamya. Disiplin 

karyawan yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, 

sedangkan disiptin yang merosot akan menajdi penghalang dan 

memperlambat pencapaian tujuan perusahaan. 

Indikator-indikator Kedisiplinan: 

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2014: 194) ada beberapa 

indikator-indikator kedisiplinan, yaitu sebagai berikut: 

1) Tujuan dan kemampuan 

Tujuan yang akan dicapai jelas dan ditetapkan secara ideal 

dan cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini 

berarti bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada 

karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan 

bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh dan 

disiplin dalam melaksanakan pekerjaan. 

2) Teladan Pimpinan 

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan 

kedisiplinan karyawan karena pimpinan dijadikan teladan 

dan penuh oleh para bawahannya. Dengan teladan 

pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahan pun akan baik 

pula. 

3) Balas Jasa 

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi 

kedisiplinan karyawan karena balas jasa akan memberikan 



kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap perusaan atau 

pekerjaan. 

4) Keadilan 

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan 

karyawan karena ego dan sifat manusia yang selalu merasa 

dirinya penting dan minta diperlakukan sama dengan 

manusia lainya. Keadilah harus diterapkan dengan baik 

bagi setiap perusahaan supaya kedisiplinan karyawan 

perusahaan baik juga. 

5) Waskat 

Waakat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata yang 

paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan 

waskat menuntut adanya kebersamaan aktif antara atasan 

dengan bawahan dalam mencapai tujuan perusahaan, 

karyawan dan masyarakat. 

6) Sanksi hukum 

Sanksi hukum harus diterapkan berdasarkan pertimbangan 

logis, masuk akal, dan diinformasikan secara jelas kepada 

semua karyawan.Sanksi hukum hendaknya bersifat wajar 

untuk setiap tingkat yang disiplin, bersifat mendidik dan 

menjadi alat motivasi untuk memelihara kedisiplinan dalam 

perusahaan. 

7) Ketegasan 

Ketegasan pimpinan menegur dan menghukum setiap 

karyawan yang indisiplin yang mewujudkan kedisiplinan 

yang baik pada perusahaan. Pimpinan yang berani 

bertindak tegas yang menerapkan hukuman bagi karyawan 

yang disiplin akan di segani dan diakui kepemimpinannya 

oleh bawahan. 



Hipotesis 
Ada Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Operasional PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo 

Sumatera Selatan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian Ini dilakukan di Stasiun Pengumpul Gas (SPG) Musi Barat PT 

Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan. No. telepon 4490 . 

Terdapat tiga variabel, variabe) disiplin Kerja, variabel motivasi Kerja, variabel 

Kinerja karyawan. Menggunakan sampel seluruh pegawai tetap sebanyak 51 

orang di PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan. Data yang 

diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer yang terdiri dari jawaban 

responden terhadap kuesioner yang diedarkan. Tekhnik pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner yang behubungan dengan indikatornndikator yang 

digunakan. Tekhnis analisis yang digunakan dalam penelitian In! adalah Regresi 

Linier Berganda dengan menggunakan uji f dan uji t. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Deskriptif 

Hasil dari analisis deskriptif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

Tabel! 
Rekapttulasi Jawaban Kuesioner 

Variabel Disiplin Kerja {X^) 

Pernyataan 
Sangat 
Setuju Setuju Ragu-

ragu 
Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju Pernyataan 

I % 7 % 7 % z % 7 % 
PI 23 45.1 26 51,0 2 3,9 
P2 22 43,1 24 47,1 5 9,8 
P3 8 15,7 19 37,3 18 35,3 4 7.8 2 3,9 
P4 19 37,3 12 23,5 19 37,3 1 2,0 
P5 14 27,5 31 60,8 6 11,8 
P6 7 13.7 17 33,3 26 51,0 1 2,0 

Sumber: PT.Pertamina EP Asset 2 Refd Pendopo Sumatera Selatan,2016 



Berdasarkan tabel I disimpulkan bahwa sebagian besar atau paling 
banyak responden menyatakan setuju. Dan paling sedikit menjawab tidak setuju 
terdapat pada pertanyaan ke 6. 

Tabel II 
RekapltulasI Jawaban Kuesioner 

Variabel Motivasi Kerja (X7) 

Pemyataan 
Sangat 
Setuju Setuju Ragu-

Ragu 
Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju Pemyataan 

I % I % 7 % 7 % 7 % 
P1 4 7,8 24 47,1 22 43.1 1 2,0 

P2 5 9,8 12 23,5 28 54,9 6 11, 
8 

P3 5 9.8 15 29,4 25 49.0 5 9,8 1 2,0 
P4 2 3.9 7 13,7 24 47,1 18 35, 

3 
P5 2 3.9 43 84,3 6 11,8 
P6 2 3.9 43 84,3 4 7.8 2 3,9 

Sumber PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan,2016 

Berdasarkan tat>el II dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 

menyatakan kesetujuannya dalam setiap pertanyaan yang diajukannya. Tetapi, 

pada pertanyaan kedua sebagian responden menyatakan ragu-ragu. 

Tabel III 
RekapltulasI Jawaban Kuesioner 

Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Pemyataan 
Sangat 
Setuju Setuju Ragu-

Ragu 
Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju Pemyataan 

I % 7 % I % 7. % 7 % 
P1 7 13,7 24 47,1 19 37,3 1 2,0 
P2 14 27,6 31 60,8 6 11,8 
P3 7 13,7 17 33,3 26 51,0 1 2.0 
P4 3 5,9 18 35,3 29 56,9 1 2,0 
P5 4 7.8 39 76,5 3 5,9 5 9,8 
P6 9 17,6 38 74,5 4 7,8 

Sumber: PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan,2016 



Berdasarkan tabel III dapat disimpulkan sebagian responden menjawab 

setuju dalam pertayaan yg diajukan. Dan yang paling sedikit menjawab 

pertanyaan tersebut yartu trdak setuju. 

ANALISIS REGRESI UNIER BERGANDA 

Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel independen, yaitu: Disiplin Kerja (X )̂ Dan Motivasi Kerja (X2) 

dengan variabel dependen, yaitu: Kinerja Karyawan ( Y ) apakah masing-

masing variabel berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai 

dari variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 

Berdasarkan tabel IV. 15 hasil uji regresi linier berganda, diperoleh 

persamaan regresi linier tierganda sebagai berikut: 

Y = a + bXi+b2X2 +e 

Y= 8,005-K),305X|-K),359X2+e 

Persamaan regresi linier berganda ini mengandung arti sebagai berikut: 

a = Nilai konstanta, perpotongan garis pada sumbu X 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diperoleh 
nilaii konstanta sebesar 8,005. Artinya nilai variabel disiplin kerja 
(Xi) dan motivasi kerja (X2) nilainya adalah 0, maka kinerja 

pegawai (Y) nilainya adalah 8,005. 
bl = Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT.Pertamina EP 

Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda, 

diperoleh nilai koefisien regresi variabel disiplin sebesar 0,305 

atau 30,5%. Artinya jika variabel disiplin kerja meningkat 100%, 

maka variabel motivasi kerja berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja pegawai meningkat sebesar 0,305 atau 30,5% 

dan sebaliknya jika variabel motivasi kerja menurun 100%, maka 

variabel motivasi kerja akan berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja pegawai menurun sebesar 0,305 atau 30,5%. 

82 - Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan 



Berdasarkan persamaan regresi linier berganda, diperoleh 

nilai koefisien regresi motivasi kerja {X2) sebesar 0,359 atau 

35,9%. Artinya jika variabel disiplin kerja meningkat 100%, maka 

variabel disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan meningkat sebesar 0,359 atau 35,9% dan 

sebaliknya jika variabel disiplin kerja menurun 100%, maka 

variabel disiplin kerja akan berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja pegawai menurun sebesar 0,359 atau 35,9%. 

e = eror 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

Uji simultan (uji f) 

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian uji F adalah sebagai berikut: 

HQ: Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja tidak mempunyai pengaruh terhadap 

Kinerja karyawan di PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera 

Selatan. 

H,: Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

karyawan di PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan. 

Berdasarkan kriteria pengujian nilai F^^ karena nilai F^^ 0,000 < nilai 0,05 

jadi Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja mempunyai pengaruh terhadap Kinerja 
karyawan di PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan secara 
Simultan. 
Uji secara parsial (uji t) 

Dilakukan untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja karyawan di PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo 

Sumatera Selatan secara Parsial. 

Ho: Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja tidak mempunyai pengaruh terhadap 

Kinerja Kinerja karyawan di PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo 

Sumatera Selatan secara Parsial. 

H.: Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja mempunyai pengaruh terhadap Kinerja 

karyawan di PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera Selatan 
secara Parsial. 



Berdasarkan kriteria pengujian niiai t„g karena nilai t^g 0,000 < nilai 

0,05, jadi disiplin kerja dan motivasi kerja kerja berpengaruh signifikan secara 
parsial terhadap kinerja karyawan. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Sumatera 
Seiatan. 
Variabel disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan dikarenakan variabel tersebut merupakan variat>el 

yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan ketika terjadi perubahan pada salah 

satu maupun semua variatjel tersebut akan berdampak pada perubahan 

pergerakan pada kinerja karyawan. Displin kerja dan Motivasi kerja tersebut 

saling beriringan untuk mendukung terjadinya perubahan terhadap kinerja 

karyawanan. Disiplin kerja dan motivasi kerja karyawan banyak didorong oleh 

berbagai hal seperti halnya pemberian sanksi, promosi jabatan. Oleh karena itu 

disiplin dan motivasi ini saling berdampingan dan tidak bisa dipisahkan atau di 

ambil salah satunya. Karena jika hanya disiplin saja yang berjalan dengan baik 

sedangkan motivasi tidak berjalan dengan baik maka kinerja perusahaan tidak 

akan tercapai secara maksimal. Kinerja karyawan sangat diperlukan demi 

kelangsungan kegiatan operasional perusahaan untuk mencapai suatu tujuan 

yang ingin dicapai oleh perusahaan. Oleh karena itu disiplin dan motivasi ini 

sangat diperlukann dalam pengembangan pertumbuhan perusahaan. Semakin 

besarnya ukuran perusahaan semakin besar disiplin dan motivasi yang 

diperlukan. Jika tujuan perusahaan ingin dicapai dengan sempuma maka 

pimpinan harus bisa menciptakan disiplin dan motivasi pada karyawannya. 

Motivasi dari pemimpin sangatlah berpengaruh besar terhadap kinerja 

karyawan, karena pemimpin harus bisa memotivasi bawahannya agar para 

bawahan dapat bekerja dengan balk dan dapat mencapai tujuan perusahaan 

sesuai dengan harapan perusahaan. Begitu puia dengan insentif yang diberikan 

oleh perusahaan kepada karyawannya, insentif yang sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab para karyawan dapat menigkatkan kinerja karyawan, karena 

insentif yang diberikan oleh perusahaan dapat memotivasi karyawan untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas perusahan PT. Pertamina EP Asset 2 Field 



Pendopo Sumatera Selatan . Dengan demikian insentif ini sangat berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan dalam perusahaan operasional seperti ini. 

Hal ini menunjukan bahwa tidak ada kinerja yang baik apabila tidak ada 

motivasi yang diberikan oleh pimpinan atau perusahaan kepada karyawannya. 

Oteh karena itu motivasi sangatlah penting dalam masalah Inl karena 

perusahaan tidak akan berkembang balk apabila kinerja karyawan terus 

menurun. 

Disiplin sangatlah berpengaruh terhadap kinerja karyawan perusahaan, 

karena karyawan yang mengikuti prosedur perusahaan akan berpengaruh pada 

kinerja, kinerja akan baik bila disiplin kerja karyawan balk. Disiplin waktu juga 

sangat diperlukan pada perusahaan jika ketepatan waktu dijalankan oteh 

karyawan dengan baik maka tingkat kinerja karyawan dapat terilhat. Ketepatan 

waktu merupakan suatu tolak ukur untuk meningkatkan disiplin karyawan. 

Disiplin karyawan pada suatu perusahaan sangat diperlukan, karena dlsipUn tni 

merupakan salah satu tolak ukur untuk melihat kinerja karyawan. Disiplin bisa 

dilihat dari tingkat absensi karyawan. Semakin tinggi tingkat absensi pada 

karyawan, maka semakin rendah kinerja pada karyawan tersebut. Disiplin sangat 

diperlukan pada karyawan, semakin tingginya disiplin pada karyawan akan 

semakin tinggi kepercayaan karyawan pada perusahaan. Oleh karena itu disiplin 

kerja pada perusahaan sangatlah diperlukan, hal ini digunakan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan pada perusahaan. Perusahaan sangat 

memerlukan karyawan yang memiliki displin kerja yang tinggi. Hal Ini diperlukan 

karena untuk meningkatkan image perusahaan. Perusahaan yar̂ g n^mitiki 

tingkat disiplin yang tinggi akan dapat menimbulkan kepercayaan pada para 

Investor dan Juga meningkatkan kepercayaan pada masyarakat dan pemerintah. 

Hal ini dapat mendukung prospek perusahaan kedepannya. 



SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan uraian pada BAB IV, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

Terdapat pengaruh disiplin keija dan motivasi kerja secara simultan 

terhadap kinerja karyawan operasional PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo. 

Terdapat pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja secara persial terhadap 

kineija karyawan operasional PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo. 

SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran 

mengenai pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

operasional PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo diantaranya. 

1. Kuantitas dan kualitas yang dihasiikan oleh karyawan harus lebih 

ditingkatkan lagi, agar dapat mencapai tujuan perusahaan yang 

menjadikan perusahan sebagai perusahaan energi nasioanal kelas 

dunia. 

2. Tingkat keselamatan kerja karyawan harus lebih diperhatikan lagi oleh 

perusahaan, karna keselamatan kerja sangat penting bagi karyawan 

mengingat lingkup kerja karyawan sebagian besar dilakukan 

dilapangan. 
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